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KATA PENGANTAR

Revolusi Industri 4.0 diprediksi akan merubah secara drastis sektor industri dan
seluruh komponen pendukungnya di seluruh dunia. Demikian juga di Indonesia,
perubahan akan terjadi termasuk di sektor industri manufaktur. Politeknik STMI
Jakarta yang selama ini sudah berkomitmen nyata dalam memberikan kontribusi
berupa Sumber Daya Manusia unggul dibidang manufaktur otomotif harus juga
harus berubah sesuai perkembangan yang dinamis ini.

Seiring dengan perubahan ini, Politeknik STMI Jakarta menyiapkan sebuah
perencanaan strategis untuk mengantisipasi perubahan yang terjadi. Oleh karena
itu, Rencana Strategis Politeknik STMI Jakarta 2020-2024 menekankan kepada
penguatan infrastruktur, implementasi kurikulum berbasis kompetensi menuju
pembelajaran berbasis full dual system, dan kerjasama industri sebagai dasar
pijakan yang kuat untuk tahap-tahap berikutnya.

Jika tahap ini sudah kuat, maka pelaksanaan pembelajaran yang berbasis full dual
system akan bisa berjalan dengan baik dan industri akan mendapatkan pasokan
Sumber Daya Manusia yang kompeten dan berdaya saing. Dengan sistem yang
kuat, maka Politeknik STMI Jakarta akan menghasilkan lulusan yang kompeten
dan berkualitas, maka tahap berikutnya diharapkan Politeknik STMI Jakarta bisa
bersaing di dunia internasional dengan spesialisasi di bidang industri manufaktur
otomotif.

Adapun Indikator kinerja sasaran strategis yang disusun di Rencana Strategis ini
mengacu kepada arah dan kebijakan pengembangan pendidikan vokasi di
lingkungan Kementerian Perindustrian. Diharapkan Rencana Strategis Politeknik
STMI Jakarta 2020-2024 bisa menjadi acuan untuk berbagai pihak yang
membutuhkan baik internal maupun eksternal. Sekian dan terima kasih.

Jakarta, ’ J anuari 2020

% Direktur,

Dr. Mugtofa, ST, MT
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Kondisi Internal

1.1.

1.1.1. Tata Pamong, Tata Kelola dan Kerjasama

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor
01/M-IND/PER/1/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik STMI
Jakarta, maka organisasi Politeknik STMI Jakarta terdiri atas Direktur, Pembantu
Direktur, Dewan Penyantun, Senat, Satuan Pengawas Internal, Satuan Penjaminan
Mutu, Subbag Administrasi Akademik, Kemahasiswaan dan Kerja sama,
Subbagian Umum dan Keuangan, Unit Penunjang, Unit Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat, Unit Inkubator Bisnis, Unit Teaching Factory, Jurusan/Prodi Sistem
Informasi Industri Otomotif (SIIO), Jurusan/Prodi Teknik Industri Otomotif (T1O),
Jurusan/Prodi Administrasi Bisnis Otomotif (ABO), dan Jurusan/Prodi Teknik
Kimia Polimer (TKP), serta Kelompok Jabatan Fungsional. Sebagai institusi
pendidikan, Politeknik STMI Jakarta telah memiliki akreditasi institusi dan
akreditasi program studi dengan data dapat dilihat pada Tabel 1.1 dan Tabel 1.2.

Tabel I. 1 Data Akreditasi Institusi

Perguruan Tahun Tanggal A
A . Peringkat No SK Wilayah | Kedaluwars Kedaluwars
Tinggi SK i a
3086/SK/B
Politeknik AN- Masih
STMI B PT/Akred/P | 2017 03 2022-05-09 . ‘E{
Jakarta T/VII/201 L
7
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Tabel I. 2 Data Akreditasi Program Studi

s Nomor SK Peringkat | Tanggal Tanggal
Na Program;Studi Izin Prodi Akredgitasi SK Daluwarsa
1 | Teknik Industri 499/E/0/2014 B 6-Oct-17 30-May-22
Otomotif
2 | Teknik Kimia 499/E/0/2015 B 30-Jul-19 30-Jul-24
Polimer
3 | Sistem Informasi 499/E/0/2016 B 31-Oct-17 20-Mar-23
Industri Otomotif
4 | Administrasi 499/E/0/2017 B 27-Dec-17 27-Dec-22
Bisnis Otomotif

Hasil akreditasi tersebut di atas menunjukan peranan Satuan Penjaminan Mutu di

Politeknik STMI Jakarta berfungsi dengan baik. Peran dan fungsi Sistem

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) diatur dalam Statuta yang terdiri atas:

1. Politeknik STMI Jakarta menerapkan SPMI sebagai upaya peningkatan mutu
Politeknik STMI Jakarta secara berkelanjutan

2. SPMI diterapkan melalui penetapan standar mutu, pelaksanaan standar mutu,
evaluasi capaian mutu, dan peningkatan standar mutu

3. Kegiatan SPMI dikoordinasikan oleh Ketua Satuan Penjaminan Mutu

4. Ketentuan lebih lanjut mengenai SPMI dan Satuan Penjaminan Mutu diatur
dengan Peraturan Direktur

Di sisi lain, Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 01/M-IND/PER/1/2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik STMI Jakarta menjelaskan bahwa
Satuan Penjaminan Mutu merupakan unsur penjaminan mutu yang melaksanakan
fungsi dokumentasi, pemeliharaan, pengendalian, dan pengembangan sistem
penjaminan mutu pendidikan. Berdasarkan amanah pada peraturan menteri
tersebut, maka Politeknik STMI Jakarta menerbitkan Peraturan Direktur Nomor
013/SJ-IND.7.2/PER/12/2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Internal Politeknik
STMI Jakarta. Adapun tujuan SPMI Politeknik STMI Jakarta adalah:

1. Menjamin setiap layanan akademik kepada mahasiswa dilakukan sesuai

standar
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Mewujudkan transparansi dan akuntabilitas kepada masyarakat khususnya
orangtua/wali tentang penyelenggaraan pendidikan tinggi sesuai dengan
standar, dan

Mendorong semua pihak/unit di Politeknik STMI Jakarta untuk bekerja
mencapai tujuan dengan berpatokan pada standar dan secara berkelanjutan
berupaya meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi di Politeknik
STMI Jakarta

Ruang lingkup SPMI Politeknik STMI Jakarta meliputi Kebijakan Mutu
Politeknik STMI Jakarta, penetapan standar mutu dan mekanisme sistem
penjaminan mutu Politeknik STMI Jakarta, yang dijadikan panduan bagi
pengelola di tingkat jurusan/program studi, dosen, mahasiswa, dan karyawan

dalam upaya peningkatan mutu proses pembelajaran.

Untuk mendukung penyelenggaraan SPMI, Saat ini Politeknik STMI Jakarta
memiliki Sertifikasi ISO 9001:2015 untuk menjamin kualitas produk dan proses,

meningkatkan kepuasan pelanggan, meningkatkan produktivitas institusi dan

tentunya meningkatkan efisiensi biaya.

Dalam hal kerjasama, Politeknik STMI Jakarta telah menjalin kerjasama dengan

industri, asosiasi, balai dan institusi pendidikan di antaranya:

© ® N v AW e

—
—_— O

Balai Besar Kimia dan Kemasan Kementerian Perindustrian
Balai Teknologi Polimer BPPT

PT Brainmatics Cipta Informatika

PT Inti Ganda Perdana

Fakultas Teknologi Industri ITB

Perpustakaan Kemenperin

PT Ganding Toolsindo

PT Gemilang Persada Selara

PT Komatsu Indonesia

. PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia
. PT Yogya Presisi Teknikatama Industri

3|Page AN ﬁ.ﬁ}
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1.1.2.

Mahasiswa

Berdasarkan reposisi Pusdiklat Industri, jumlah ideal mahasiswa di
Politeknik adalah sekitar 1000-1500 orang. Walau terhitung besar, Politeknik STMI

Jakarta masih termasuk skala ideal sebuah Politeknik. Di bawah ini adalah jumlah

total mahasiswa aktif pada masing-masing program studi terlihat pada Tabel I. 3

Tabel I. 3 Mahasiswa Aktif

No Program Studi 2018 2019
1 Teknik Industri Otomotif (TIO) 346 301
2 Sistem Informasi Industri Otomotif (SIIO) 433 433
3 Teknik Kimia Polimer (TKP) 170 177
4 Administrasi Bisnis Otomotif (ABO) 464 490

Jumlah mahasiswa aktif 1443 1401

Dilihat dari sisi peminatan, animo pendaftar mahasiswa baru di Politeknik STMI

Jakarta juga terlihat mengalami peningkatan seperti terlihat pada Tabel 1.4 selama

2018-2019.

Tabel 1. 4 Jumlah Pendaftar dengan Daya Tampung setiap Program Studi

No Program Studi Pendaftar Daya tampung
2018 2019 2018 2019
1 | Teknik Industri Otomotif (TIO) 310 430 74 74
2 | Sistem Informasi Industri Otomotif 538 561 116 96
(S1IO)
3 | Teknik Kimia Polimer (TKP) 70 128 39 52
4 | Administrasi ~ Bisnis = Otomotif 603 883 114 121
(ABO)
Jumlah 1521 2002 343 343
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Efektivitas dari kegiatan penerimaan mahasiswa baru yang utama adalah
meningkatnya rasio peminat dibanding daya tampungnya. Nilai rasio tersebut
meningkat setiap tahunnya. Dari tahun 2018, rasio peminat dan daya tampung

adalah 1:4. Rasio meningkat menjadi 1:6.

Kondisi internal yang lain adalah terkait kemajuan studi mahasiswa. Salah satu
aspek yang dilihat dalam evaluasi kemajuan studi yaitu rata-rata masa studi
mahasiswa dan rata-rata IPK lulusan. Pada Tabel L5 terlihat peningkatan rata-rata

masa studi dan IPK [ulusan.

Tabel 1.5 Rata-rata Masa Studi dan IPK Lulusan

. Rata-rata Masa Studi Rata-rata IPK Lulusan

No Program Studi
2018 2019 2018 2019
i} Teknik Industri Otomotif (TIO) 4,93 4,50 3.32 3,34

Sistem Informasi Industri Otomotif

2 (SIIO) 5,07 4,37 3,18 327
3 Teknik Kimia Polimer (TKP) 4,2 3,82 3,29 3,35
4 Administrasi Bisnis Otomotif (ABO) 4,31 4,11 3,36 3,46
Rata-rata 4,63 4,20 3,22 3,32

Dalam hal upaya peningkatan mutu lulusan, kurikulum disusun agar dapat lulus
dalam waktu 4 (empat) tahun dan juga mempunyai Surat Keterangan Pendamping
Ijazah (SKPI). SKPI di Politeknik STMI Jakarta terdiri atas sertifikat kompetensi
yang dikeluarkan Lembaga Sertifikasi Profesi Pihak Pertama (LSP-P1) dan
Sertifikat TOEFL.

Salah satu kekuatan Politeknik STMI Jakarta yaitu melalui network/jaringan pada
ikatan alumni (IKA STMI) yang berada di berbagai sektor (industri, wirausaha,
Pendidikan, serta sektor lainnya). IKA STMI sebagai bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari almamater (ibu asuh) alumninya turut berkontribusi dalam

pengembangan Politeknik STMI Jakarta. Kontribusi alumni terhadap
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almamaternya merupakan dedikasi alumni untuk mendukung peningkatan mutu
dan sarana pendidikan di Politeknik STMI Jakarta.

1.1.3. Sumber Daya Manusia
1.1.3.1. Tenaga Kependidikan

Jumlah tenaga kependidikan Politeknik STMI Jakarta sampai dengan awal
tahun 2019 berjumlah 35 ASN (Aparatur Sipil Negara) dibantu oleh 20 PPNPN
(Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri). Berdasarkan tingkat pendidikan,
struktur populasi tenaga kependidikan tetap Politeknik STMI Jakarta tergolong
baik, dengan 3 orang atau 8,6% berpendidikan S2, 17 orang atau 48,6 %
berpendidikan S1/D4, 3 orang atau 8,6 % berpendidikan D3 dan 12 orang atau 34,3
% berpendidikan SMA/SMK.

Pada Tabel 1.6 diberikan data nama pegawai beserta sertifikat kompetensi yang
dimilikinya. Pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari 29 tenaga kependidikan
ada 9 tenaga kependidikan yang memiliki sertifikat kompetensi, sehingga
prosentase tenaga kependidikan yang memiliki sertifikat kompetensi adalah sebesar
37%.

Tabel 1.6 Daftar Nama Pegawai yang Memiliki Sertifikat Kompetensi

No Nama Jabatan Bidang
1 | Agung Firmanto, S.ST Bendahara Pengeluaran | Sertifikat Bendahara
Kasubag. Adm.
2 | Ahmad Yakub, SE ARAdE, Sertifikat EI dan SI
Kemahasiswaan dan
Kerja sama
A . Sertifikat Kompetensi
3 | Anang Setyo Bakti PLP Pelaksana CNC dan CADCAM
4 | Choiriah,SE Bendahara Penerima Sertifikat Bendahara
5 | Dahrul Hudayah, A.Md | PLP Pelaksana Sertifikat Fungsional PLP
6 | Intang Kusminah,§E | oosubag. Umumdan | oo e o: hyikiat PIM IV
Keuangan
. Sertifikat Kompetensi
7 | Nurbiyanto, ST PLP Pelaksana CNC dan CADCAM
| Sertifikat Kompetensi
8 | Samsudin, ST PLP Pelaksana CNC dan CADCAM
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No Nama Jabatan Bidang

Sertifikat Kompetensi

9 | Susanto, SE Analis SDM Aparatur Fungsional PPBJ

1.1.3.2. Staf Pengajar

Jumlah tenaga pengajar tetap Politeknik STMI Jakarta sampai dengan
akhir tahun 2019 berjumlah 56 orang dosen. Dari jumlah 56 orang dosen tetap
tersebut 19 orang dosen PS TIO, 11 orang dosen untuk PS SIIO, 12 orang dosen PS
Teknik Kimia Polimer, 14 orang dosen PS Administrasi Bisnis Otomotif. Selain
dosen tetap, Politeknik STMI Jakarta juga terdapat dosen tidak tetap sebanyak
terdiri 45 orang dosen. Dosen tetap pada Politeknik STMI Jakarta terdiri dari 48
orang bergelar S2 dan 11 orang bergelar S3. Dari 48 orang dosen yang bergelar S2
saat ini ada dosen yang sedang melanjutkan ke pendidikan S3 sebanyak 3 orang
dosen. Dosen tidak tetap 45 orang dengan kualifikasi 42 orang bergelar S2 dan 3

orang bergelar S3.

Berbagai rumusan yang sangat baik tentang langkah jangka panjang maupun
langkah strategis telah ditetapkan Politeknik STMI Jakarta untuk mencapai visi
Politeknik STMI Jakarta. Meskipun demikian, terdapat beberapa kelemahan
sekaligus tantangan dalam pengelolaan sumber daya manusia Politeknik STMI
Jakarta yang dapat menghambat peningkatan kualitas kegiatan pendidikan,
penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Persoalan tersebut menyangkut proses
regenerasi staf pengajar, sistem jenjang karir dan penghargaan. Persoalan
regenerasi staf pengajar terlihat dari komposisi umur dalam populasi tenaga
pengajar yang didominasi oleh tenaga pengajar dengan usia di atas 40 tahun yang
mencakup 67,8% dan tenaga pengajar dengan usia di bawah usia 40 tahun hanya

mencakup 32,2 % dari total populasi tenaga pengajar.
Dalam menjalankan pekerjaannya, dosen dituntut untuk melaksanakan tugas secara

profesional. Dosen dituntut untuk memiliki sertifikat pendidik dan sertifikat

kompetensi/keahlian. Berikut ini diberikan data daftar nama dosen yang sudah
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memiliki sertifikat pendidikan dan sertifikat kompetensi (Tabel 1.7 dan Tabel 1.8).

Berdasarkan data tersebut, maka diketahui prosentase dosen tetap yang memiliki

sertifikat pendidik sebesar 70% dan prosentase dosen tetap yang memiliki sertifikat

kompetensi sebesar 32%.

Tabel 1.7 Daftar Nama Dosen yang Memiliki Sertifikat Pendidik

No Nama
1 | Dr. Achmad Zawawi, M.A,MM
2 | Ahlan Ismono, S.Kom, MMSI
3 | Ahmad Juniar, S.Kom, MT
4 | Angelia Merdiyanti, S.TP, MM
5 | Bambang Gunadi, SH,M.Si
6 | Dedy Trisanto, S.Kom, MMSI
7 | Dewi Auditiya Marizka, ST, MT
8 | Dianasanti Salati, MT
9 | Ir. Djodi Hidayat, MBA
10 | Emi Rusmiati, ST, MT
11 | Dr. Erfina Oktariani, S.T., M.T.
12 | Fifi Lailasari Hadianastuti, S.Kom, M.Kes
13 | Fitria Ika Aryanti, S.T., M.Eng
14 | DR. Ir. Drs. Hasan Sudrajat, MM, MH
15 | DR. Huwae Elias P., M.Sc, MM
16 | Indah Kurnia Mahasih Lianny, ST, MT
17 | Indra YusufR., ST., MT
18 | Irma Agustiningsih Imdam, S.ST, MT
19 | Lucky Heriyanto, MTI
20 | Lucyana Tresia, MT
21 | Drs. Marison Sitorus, MM
22 | Muhamad Agus, STMT
23 | Dr. Mustofa, ST, MT
24 | Noveriza Yuliasari, MT
25 | Ir. Parulian Leonard Marpaung, MM
26 | Pasti Immanuel Bangun, SE, MM
27 | Dr. Ridzky Kramanandita, S.Kom, MT
28 | Ir. Rochmi Widjajanti, M.Eng
29 | Dr. Sadar Sukma Adnan, SE. M.Pd
30 | Dr. Siti Aisyah, ST, MT
31 | Sonny Taufan, SH, MH
32 | Ir. Suriadi AS, M.Com
8|Page
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No Nama

33 | Syaiful Ahsan, S.T., M.T

34 | Triana Fatmawati, ST, MT

35 | Ulil Hamida, ST, MT

36 | Wilda Sukmawati, M.T

37 | Yulius Jatmiko Nuryatno, SE, MM

Tabel 1.8 Daftar Nama Dosen yang Memiliki Sertifikat Kompetensi/Keahlian

No Nama Sertifikat Bidang
1 | Dr. Achmad Zawawi, M.A,MM | BNSP Pengelolaan Biaya Per Unit
Produk Manufaktur
Abhlan Ismono, S.Kom., MMSI SAP Partner
3 | Angelia Merdiyanti, MM BNSP Pengelolaan Biaya Per Unit
Produk Manufaktur
4 | Denny Riandhita, MMSI SAP Partner
5 Dianasanti Salati, ST, MT SAI Global Auditor Internal
6 | Emi Rusmiati, ST, MT BNSP Pengendalian Kualitas
Sistem Manufaktur
BNSP Asesor Lisensi
SAI Global Auditor Internal
7 | Fitria Ika Aryanti, ST, M.Eng BNSP Membuat Komposit
Polimer
8 Indah Kurnia M.L, ST, MT SAI Global Auditor Internal
9 | Irma Agustiningsih I, S.ST, MT | BNSP Pengendalian Kualitas
Sistem Manufaktur
BNSP Perencanaan &
Pengendalian Produksi
BNSP Service Quality
PII IPM
10 | Lucyana Tresia, MT BNSP Asesor Lisensi
SAI Global Auditor Internal
11 | Drs. Marison Sitorus, MM BNSP Pengelolaan Biaya Per Unit
Produk Manufaktur
12 | Dr. Ir. Mesdin Kornelis PII IPU
Simarmata, M.Sc
13 | Muhamad Agus, ST, MT BNSP Perencanaan &
Pengendalian Produksi
14 | Dr. Mustofa, ST, MT BNSP Pengendalian Kualitas
Sistem Manufaktur
15 | Ir. Parulian Leonard M, MM BNSP Membuat Komposit
Polimer
16 | RevianaInda D.S., ST, MT BNSP Membuat Komposit
Polimer
S iERe P R N




No Nama Sertifikat Bidang

17 | Ir. Suriadi A. Salam, M.Com BNSP Pengendalian Kualitas
Sistem Manufaktur

18 | Dr. Wilda Sukmawati, ST, MT | BNSP Asesor Lisensi

1.1.4. Sarana, Prasarana dan Keuangan

Sarana dan prasarana adalah pendukung mutlak yang harus ada dalam

rangka meningkatkan kualitas proses pembelajaran di Politeknik STMI Jakarta.

1.1.4.1. Sarana

Terkait dengan Sarana Perkuliahan, terdapat 25 ruang kelas perkuliahan
yang nyaman dan dipandang sisi jumlahnya cukup oleh Politeknik STMI Jakarta
telah dilengkapi dengan kursi untuk mahasiswa, serta meja kursi dosen yang telah
dilengkapi dengan komputer. Untuk penyelenggaran perkuliahan disediakan papan
tulis, LCD Proyektor, dan layar LCD. Jika dilakukan kuliah umum/ seminar/
worskshop dan untuk kegiatan yang melibatkan banyak peserta, sebuah aula yang
berada di lantai 7 yang dilengkapi dengan meja, kursi, podium dan sound system

yang mendukung pelaksanaan kuliah umum tersebut.

Jika mata kuliahnya adalah praktikum, disediakan laboratorium yang dilengkapi
dengan kursi, meja dan alat lab terkait. Di laboratorium tersebut juga disediakan
Proyektor LCD dan layar LCD untuk menayangkan presentasi dosen/mahasiswa.
Berikut adalah sarana pembelajaran yang ada di masing-masing program studi:
e Program Studi Teknik Industri Otomotif yaitu:

= Laboratorium Metrologi Industri

= Laboratorium Desain dengan CAD/CAM

s Laboratorium Proses Industri Manufaktur

s Laboratorium Ergonomi

s Laboratorium Pengendalian Kualitas

= Laborartorium Komputer
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e Program Studi Sistem Informasi Industri Otomotif yaitu:
= Laboratorium Komputasi dan Jaringan
= Laboratorium Komputasi
= Laboraratorium ERP 1

= [aboratorium ERP 2

e Program Studi Teknik Kimia Polimer yaitu:
= Laboratorium Kimia dan Fisika dasar
» Laboratorium Operasi Teknik Kimia
= Laboratorium Polimer
= Workshop Polimer
= Learning Factory Industri 4.0
= Laboratorium Bahasa

= [aboratorium CAD/CAM

e Program Studi Administrasi Bisnis Otomotif yaitu
s Laboratorium Komputer
= Laboratorium Simulasi Bisnis
= Laboratorium Akuntansi

= [aboratorium Kewirausahaan

Terkait dengan visi dan misi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri
(BPSDMI) tentang pengembangan pendidikan vokasi, maka Politeknik STMI
Jakarta sudah memiliki Teaching Factory untuk mendukung pembelajaran
vokasional dan Tempat Uji Kompetensi (TUK) untuk mendukung kegiatan
Lembaga Sertifikasi Profesi P-1 Politeknik STMI Jakarta.

11|Page i am e @ﬁﬁ?




1.1.4.2. Prasarana

Politeknik STMI Jakarta menempati lahan seluas 3.020 m2, memiliki 3 unit
gedung dengan Gedung A (7 lantai) seluas 5.118 m2, gedung B (4 lantai) seluas
1.255 m2, gedung C (4 lantai) seluas 1439 m2, dengan luas seluruh gedung 7.812
m2. Gedung D (3 Lantai) seluas kurang lebih 588 m2.

Prasarana Gedung terdiri dari ruang kuliah, Laboratorium, dan Ruang Tempat Uji
Kompetensi seluruh Program Studi. Gedung kuliah Politeknik STMI Jakarta terdiri
4 bangunan. Yaitu Gedung A, B, C, dan D yang terdiri ruang kuliah, ruang
administrasi, ruang rapat, ruang laboratorium, ruang inkubator bisnis, ruang pejabat
Pelayanan Informasi Publik dan Dokumentasi (PPID), ruang dosen, kantor, aula,
gudang, kantin, toilet dan tempat ibadah, ruang parkir kendaraan roda 4 untuk

dosen, dan ruang parkir kendaraan roda 2 untuk dosen dan mahasiswa.

Pada Tahun 2017 Politeknik STMI Jakarta sudah menambah beberapa
Laboratorium untuk 3 (tiga) Program Studi, Ruang administrasi untuk Lembaga
Sertifikasi Profesi (LSP) dan ruang untuk asosiasi seperti PIKO (Perkumpulan
Industri Komponen Otomotif, IOI (Insitut Otomotif Indonesia), Ruang kantin, dan

diskusi mahasiswa.

Pada tahun 2018, sudah tersedia ruang-ruang untuk Laboratorium Pengantar
Otomasi (Otomotif Dasar), Laboratorium Metrologi Industri, Laboratorium
Autotronik, Tempat uji Kompetensi untuk Program Studi TKP, ABO, dan SIIO.

Semua itu ada di Gedung D (3 lantai) yang telah selesai pembangunannya.
Tahun 2019 Politeknik STMI Jakarta membangun Ruang Diskusi Mahasiswa di

Gedung C lantai 2 dan 3, Penambahan Ruang kelas Gedung D, Pembuatan Ruang
kelas dan Ruang dosen di Gedung A lantai 6 dan 4.
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1.1.4.3. Sistem Informasi

Politeknik STMI Jakarta mempunyai kebijakan dalam Cetak Biru
Pengembangan Sistem dan Teknologi Informasi 2017-2021 terkait sarana dan
prasarana Sistem Informasi. Beberapa hal yang bisa dijelaskan antara lain terkait
dengan akses online dosen dan mahasiswa. Kapasitas Bandwidth saat ini adalah
620 Mbps. Karena fasilitas akses yang besar tersebut, di Politeknik STMI Jakarta
disediakan akses internet secara gratis bagi dosen dan mahasiswa dengan
menggunakan user name dan password yang telah ditentukan oleh Pusat
Pengolahan Data. Akses internet ini dapat dengan kabel dan tanpa kabel atau
Hotspot. Akses point untuk jaringan tanpa kabel (HotSpot) disediakan setiap lantai

untuk memudahkan setiap pihak untuk mengakses internet.

Politeknik STMI Jakarta memiliki sebuah sistem informasi terintegrasi yang
disebut dengan SISFORMIK (Sistem Informasi Akademik) yang digunakan untuk
menangani penyelenggaraan akademik, non akademik, kemahasiswaan dan
administrasi. Beberapa aplikasi dalam system informasi tersebut diantaranya
Cloud System ERP berbasis opensource, Sistem Penerimaan Mahasiswa Baru,
Sistem Akademik, Sistem Ujian Online (CAT), Sistem Informasi Perpustakaan,
Sistem Informasi Alumni, Sistem Informasi Kepegawaian, Kuisioner Online,
Sistem Absensi Dosen dan Pegawai, Sistem Keuangan, e-learning, dan beberapa
aplikasi lainnya yang terus dikembangkan. Kementerian Perindustrian juga
memberikan fasilitas Sistem Informasi yang mendukung proses bisnis di
Politeknik STMI Jakarta. Sistem tersebut dikenal dengan intranet Kementerian
Perindustrian yang memberikan layanan untuk pengelolaan keuangan,
kepegawaian, akuntabilitas laporan kinerja instansi, serta banyak proses bisnis

yang lainnya.
Khusus untuk Pusat Pengolahan data infrastruktur yang dimiliki cukup kuat, terdiri

dari 5 Server, dan Sistem Manajemen Basis Data berbasis free dan opensource.

Sistem informasi untuk pembelajaran juga cukup lengkap, selain aplikasi yang
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berbayar dan mendapat dukungan vendor, juga banyak aplikasi yang berbasis free

dan open source.

1.1.4.4. Keuangan

Pendanaan di Politeknik STMI Jakarta berasal dari Mahasiswa dalam
berbagai bentuk pungutan yang dilegalkan oleh peraturan, Pemerintah dalam
bantuk APBN Rupiah Murni (RM), dan sumber lain dalam bentuk Hibah Modal
dan Peralatan dari Direktorat Jenderal di Kementerian Perindustrian, maupun
Hibah Penelitian dari Pusdiklat Industri Kementerian Perindustrian, Kementerian

Keuangan, Kementerian Riset dan Teknologi Republik Indonesia.

Perkembangan anggaran dari tahun ke tahun di Politeknik STMI Jakarta berubah-
ubah, sesuai dengan skala proiritas para pemegang kebijakan yang tentunya
menyesuaikan dengan rencana strategis Politeknik STMI Jakarta. Berikut adalah data

anggaran dari tahun ke tahun selama lima tahun terakhir.

Tabel 1.9 Anggaran S Tahun Terakhir

. Jumlah Dana (Dalam Jutaan Rupiah)

Sumber Bama, | JendsDama 2015 2016 2017 2018 2019
Mahasiswa IBPP 7.464 9.823.0 12.509,0 13.358,0 10.552.224
Pemerintah IRutin 22.772. 13.708,0 22.081,0 17.190,0 29.969.808
Sumber lain IHibah 14.121,0 159,0 264.0 3.600
Total 30.237 37.652 34.749 30.812 40.522.032

Ditinjau dari aspek kecukupan, dana yang ada di Politeknik STMI Jakarta masih
mencukupi untuk membiayai kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi di Politeknik
STMI Jakarta, walaupun belum untuk skala ideal sebuah pendidikan tinggi berbasis
vokasional. Jika anggaran tersebut dirata-ratakan, maka biaya yang tersedia rata-

rata per mahasiswa per tahun Rp 18.232.291.
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1.1.5. Pendidikan

Politeknik STMI Jakarta saat ini menyelenggarakan 4(empat) program studi
yaitu: Program Studi Teknik Industri Otomotif (TIO), Program Studi Sistem
Informasi Industri Otomotif (SIIO), Program Studi Teknik Kimia Polimer (TKP),
dan Program Studi Administrasi Bisnis Otomotif (ABO). Adapun program studi
yang diselenggarakan dan akreditasi tiap program studi terlihat pada Tabel L.2.

Pembukaan program studi baru yang relevan dengan kompetensi dan spesialisasi
Politeknik STMI Jakarta didasarkan pada kajian dan kebutuhan di industri. Pada
tahun ajaran 2020/2021 diselenggarakan program studi baru yaitu Program Studi
Teknologi Rekayasa Otomotif (TRO). Selain itu, ke depannya Politeknik STMI
Jakarta juga mengembangkan pendidikan setara Diploma 1 (Setara D1) untuk
menyiapkan dan meningkatkan tenaga kerja industri yang kompeten di bidangnya

dalam jangka waktu pendidikan yang tidak terlalu lama.

1.1.6. Penelitian

Suatu perguruan tinggi yang maju adalah perguruan tinggi yang sangat
tinggi budaya penelitiannya. Akan tetapi Politeknik STMI sampai saat ini belum
memandang penelitian sebagai bagian penting dari daya saing, sehingga dana yang
dianggarkan untuk penelitian sangat kecil. Pada tahun 2019 jumlah anggaran yang
dikeluarkan untuk penelitian mandiri sebesar Rp. 337.853.000,-. Dengan anggaran
yang kecil mengakibatkan kurangnya minat peneliti yang akhirnya berimbas
kepada jumlah hasil penelitian terapan dan publikasi yang rendah. Adapun data 3
(tiga) tahun terakhir pada bidang penelitian pada Tabel 1.10 dan Data Publikasi
dalam 2 (dua) tahun terakhir pada Tabel I.11.

(
0

>
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Tabel 1.10 Penelitian Yang Dilakukan Selama 3 Tahun Terakhir

Jumlah Judul Total Dana Penelitian
o Program Studi Penelitian (Dalam Juta Rp)
TS-2 TS-1 TS TS-2 TS-1 TS
@ (2) 3 4) (&) (6) (0] ®)
y |Teknik Industri 17 20 14 81,604 | 207814 | 150,927
Otomotif
Sistem
p (mfomnasi 9 17 14 87,904 83,4 79,902
Industri
Otomotif
g [IeinikKimia 7 5 6 78 134 36
Polimer
4, |pdministiasi Bisnis 10 18 81,694 | 309,877 71,024
iOtomotif
Total 41 52 52 329292 | 735,091 337,853

Tabel I.11 Jumlah Publikasi 2 Tahun Terakhir

No Indikator 2018 2019
1 | Jumlah artikel penelitian yang terpublikasi dalam jurnal 5 1
internasional dalam satu tahun
2 | Jumlah artikel penelitian yang terpublikasi dalam jurnal 5 4
nasional terakreditasi dalam satu tahun
3 | Jumlah Penelitian yang disajikan dalam seminar 11 9
nasional maupun internasional dalam satu tahun

1.1.7. Pengabdian Kepada Masyarakat

Pengabdian kepada masyarakat merupakan satu dari Tridharma yang
diletakkan di pundak perguruan tinggi sebagai misi negara. Dengan demikian
menjalankan pengabdian masyarakat merupakan tugas dan tanggung jawab setiap

civitas akademik.

Program Pengabdian Kepada Masyarakat merupakan kegiatan aplikasi produk ilmu
pengetahuan yang diampu oleh civitas akademika Politeknik STMI baik secara
individu maupun kepakaran unit’/kelompok. Program ini ditujukan untuk
menciptakan peluang terwujudnya transfer sains, teknologi kepada masyarakat.
Prioritas dari program ini diutamakan bagi kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan

segera oleh kelompok masyarakat secara organisasi maupun badan Usaha Kecil
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Menengah (UKM). Bentuk kegiatan mencakup semua hal termasuk pemberdayaan,

pendampingan dan penerapan produk ilmu pengetahuan.

Politeknik STMI Jakarta memfasilitasi kegiatan pengabdian masyarakat yang
diharapkan dapat meningkatkan jumlah dan mutunya. Mengingat Politeknik STMI
merupakan pendidikan vokasi, maka aktivitas pengabdian masyarakat mengarah pada
kegiatan terapan. Kegiatan pengabdian masyarakat yang didapatkan tidak hanya di
sekitar dalam kota tapi juga menjangkau ke daerah-daerah. Politeknik STMI Jakarta
juga dapat melakukan kegiatan pengabdian masyarakat yang bekerja sama dengan
perguruan tinggi lain maupun perguruan tinggi dan institusi kementerian

lainnya.

Tabel 1.12 Pengabdian Kepada Masyarakat Selama 3 Tahun Terakhir

Jumlah Judul Kegiatan |Total Dana Kegiatan Pelayanan/
Pelayanan/Pengabdian |Pengabdian kepada Masyarakat
Namz'l Program kepada Masyarakat (juta Rp)
No Studi Diploma
TS-2 TS-1 TS TS-2 TS-1 TS
@ (2) 3) 4) &) (6) D (¢)]
1 |Teknik Industri 5 18 19 20,53 26,81 35,34
Otomotif
2 [Sistem Informasi 4 10 11 16,42 14,9 14,46
Industri Otomotif
3 |Teknik Kimia 8 8 18 35 34,6 80,5
Polimer
4 |Administrasi 7 13 15 28,74 19,36 20,88
Bisnis Otomotif
Total 24 49 63 100,69 95,67 151,18

Kegiatan pengabdian masyarakat di Politeknik STMI baru secara aktif beberapa
tahun belakangan ini didukung pendanaannya. Sebelumnya kegiatan pengabdian
masyarakat dikelola secara individu dosen dan mahasiswa. Hasil yang diperoleh
dari kegiatan pengabdian masyarakat di Politeknik STMI hanya terbatas pada

laporan.

Jejaring kerjasama pengabdian masyarakat juga terus dikembangkan baik secara

individu oleh dosen maupun dalam kerangka kelembagaan dibawah unit P2M.
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Upaya promosi ke pengguna luar dan penjalinan kerjasama terus dikembangkan
baik dengan pemerintah daerah, swasta, lembaga-lembaga penelitian maupun
lembaga atau departemen teknis pemerintah yang lain serta institusi-institusi

pendidikan dan penelitian di tingkat internasional.

1.1.8. Capaian Standar Kompetensi Lulusan

Berdasarkan hasil audit capaian mutu standar SPMI, maka hasil capaian standar

kompetensi lulusan dapat dilihat pada Tabel 1. 13.

Tabel 1. 13 Hasil Capaian Standar Kompetensi Lulusan

Capaian Standar Mutu 2019 di
Pesrnyztaan Indikator Program Studi
tandar TIO SIIO | TKP | ABO
Program studi Persentase lulusan yang 91,9 % 100% 95% 91,58%
menghasilkan memiliki sertifikat
lulusan bermutu kompetensi level 6
baik sesuai dengan Rata-rata Indeks Prestasi 3,23 3,27 3,34 3,45
KKNI Kumulatif (IPK) lulusan
Diploma IV
Rata-rata masa studi program 4,93 5,07 4,2 4,31
Diploma IV tahun tahun tahun tahun
Persentase lulusan tepat 67% 69% 12,2% 78%
waktu

1.1.9. Serapan Lulusan

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi di tahun 2019, maka serapan

lulusan tahun wisuda 2019 dapat dilihat pada Tabel 1.14.

Tabel 1.14 Hasil Serapan Lulusan

Serapan saat Serapan Serapan
wisuda (%) lulusan lulusan
Program Studi bekerja<3 | bekerja>3
bulan (%) bulan (%)
Teknik Industri Otomotif 20.20 38.38 38.38
Sistem Informasi Industri Otomotif 20.00 41.25 12.50
Administrasi Bisnis Otomotif 14.71 15.69 37.25
Teknik Kimia Polimer 2.27 11.36 43.18
Rata-rata 14.3 26.67 32.83
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1.1.10. Hasil Survey Pengguna Lulusan

Berdasarkan survei yang telah dilakukan terhadap pengguna lulusan dalam

2(dua) tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel I. 15.

Tabel 1.15 Tingkat Kepuasan Pengguna Lulusan

No Indikator Penilaian o e
Hard skill
1 | Menguasai Komunikasi Global (bahasa asing) 2.70 2.82 2.76
2 | Nilai Kelulusan 2.70 2.73 2.72
3 | Memiliki sertifikat keahlian 2.90 2.73 2.82
4 | Memiliki pengalaman kerja di industri 3.12 2.64 2.88
5 | Berasal dari program keahlian tertentu 2.27 291 2.59
6 N.[er.n%h}q wawasan mengenai keahlian yang 320 318 319
dimiliki (teori)
7 | Dapat menerapkan keahlian yang dimiliki 3.00 3.45 3.23
8 | Menguasai / mampu mengoperasikan komputer 3.33 3.45 3.39
Soft skill
1 | Mampu .beradaptas1 dengan lingkungan dan 310 3.64 3.37
teknologi
2 | Mampu mengkomunikasikan ide dengan baik 3.42 3.36 3.39
3 | Cerdas _ernosmnal (dewasa) dan memiliki etika 3.00 364 330
yang baik
4 | Memiliki inisiatif 3.64 3.55 3.60
5 i\i/lrimpu berkerja secara individu maupun dalam 354 355 355
6 | Mampu berkerja di bawah tekanan 3.50 3.36 343
7 | Memiliki keinginan untuk belajar 3.35 3.73 3.54
8 | Memiliki motivasi yang tinggi 3.22 3.64 3.43
9 | Bertanggung jawab 3.37 3.64 3.51
10 | Pekerja keras 3.23 3.55 3.39
11 | Jujur 3.12 3.64 3.38
12 | Disiplin 3.10 3.64 3.14
Rata-rata Tingkat Kepuasan Pengguna Lulusan 3.12 3.34 3.23

1.1.11. Kesesuaian Bidang Kerja Lulusan

Berdasarkan hasil tracer study yang telah dilakukan kepada lulusan dari 4

(empat) program studi, maka hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1.16.
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Tabel 1.16 Bldang Kerja Lulusan

- Bldan Ker‘a Ln!nsan, Pradl .
Quality Assurance Formulator Customer
it s Packaging service/care
Quality Control IT Data Staff Lab Byschiive
. Research and .
Implementation Marketing
Develop
Logistik IT Operational HSE Officer Customer Relation
System Officer
PPIC Developer )
Programming Quality Control
Purchasing Web Designer R&D
Procurement Visual Designer
Software
Developer
1.1.12. Tempat Kerja

Berdasarkan hasil Tracer Study yang telah dilakukan terhadap lulusan yang

telah bekerja, hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1.17.

Tabel 1.17 Tempat Kerja Lulusan

Program Studi

Tempat Kerja

Teknik Industri Otomotif

PT Mushasi Auto Parts Indonesia

PT Mitsubishi Krama Yudha Ratu Motor

PT Altama Surya Anugerah

PT Alun Indah

PT Sunstar Engineering Indonesia

PT Krama Yudha Tiga Berlian Motor

PT Yamaha Indonesia Motor Manufacturing

PT Astra Honda Motor

\O GO [~ [N [ |||

PT Mulia Knitting Factory

—
S

PT Oscarmas

p—
[

PT Shad Indonesia Motoaccessory

-
\S]

PT JST Indonesia

Otomotif

Sistem Informasi Industri

fum—y

PT Haier Sales Indonesia

PT Tainan Enterprises Indonesia

PT HM Sampoerna

PT TMMIN

PT Toyota-Astra Motor

PT Intalogi (Functional Consultant)

PT Prima Sistem Terpadu

PT Berca Hardayaperkasa

PT Graha karya informas

= \O (GO~ | O\ [ [~ |W [

PT Andal Software Sejahtera
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Program Studi

Tempat Kerja

fum—
o

PT Cikarang Perkasa Manufacturing

PT Fintek Visi Nusa

—
[\

PT Astra Daihatsu Motor

ot
w

"
'S

PT Mandala Integrasi Teknologi

p—t
(%

PT Karyapratama Dunia

o
AN

PT Bintang Terang Perkasa

Teknik Kimia Polimer

PT Komatsu Indonesia

p—

PT Biosfer Saintek Indonesia

PT Suksesindo

Hon Chuan Chemical Indonesia

PT Prima Makmur Rotokemindo

PT Bridgestone Tire Indonesia

PT Vuteq Indonesia

PT Diachem Resinis Indonesia

O[O0 (AN | [ ]WIN

PT Indonesia Acids Industry

10 | PT Wah Hong Indonesia

11 | PT Fluida Teknika

12 | PT Trinitan Metals and Ninerals

Administrasi Bisnis Otomotif

1 | PT Pakar Anugerah Gmilang

PT. Konvergensi Mitra Solusi

PT Denso Tenave Indonesia

PT Tunas Ridean Tbk (TUNAS TOYOTA)

PT Mitra Sukses Sejahtera

Terminal Behandle PT Graha Segara

PT. Nipsea Paint and Chemicals

PT Duta Sarana Perkasa

PT Gunung Steel Group

PT. BCA, Tbk

= (NO [0 [~ OV | [ [ L2

— O

member of ASTRA)

PT Federal International Finance (FIFGROUP

PT Bank HSBC Indonesia

Ja—
(Y]

1.1.13. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil audit capaian mutu SPMI terhadap standar hasil

penelitian, makan dapat dilihat pada Tabel I. 18.

Tabel 1.18 Capaian Hasil Penelitian

No Pernyataan Standar Indikator Tahun 2018 | Tahun 2019
1 | Penelitian harus memiliki | Persentase penelitian yang 2% 10%
kegunaan dan relevansi telah melibatkan minimal 1
dengan pendidikan dan orang mahasiswa
ilmu pengetahuan Jumlah penelitian yang 0 0

memperoleh HAKI atau nilai
komersial setiap tahun
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No Pernyataan Standar Indikator Tahun 2018 | Tahun 2019
2 | Penelitian yang dilakukan | Jumlah artikel penelitian yang 4 2
dipublikasikan dalam terpublikasi dalam jurnal
bentuk artikel ilmiah internasional dalam satu tahun
(prosiding, jurnal)
Jumlah artikel penelitian yang 0 1
terpublikasi dalam jurnal
nasional terakreditasi dalam
satu tahun
Jumlah Penelitian yang 5 5
disajikan dalam seminar
nasional maupun internasional
dalam satu tahun

1.1.14. Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat

Berdasarkan hasil audit capaian mutu SPMI terhadap standar hasil

pengabdian kepada masyarakat, makan dapat dilihat pada Tabel 1.19.

Tabel 1.19 Capaian Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat

Pernyataan Standar Indikator Tahun 2018 | Tahun 2019
Isi pengabdian Jumlah penghargaan Tidak ada Tidak ada
masyarakat harus nasional/ internasional

mencakup aplikasi Jumlah publikasi - -
penelitian dan/atau dalam bentuk jurnal,

pengembangan poster, pengajuan

teknologi tepat guna | paten/HKI, karya tulis

bagi masyarakat yang
harus memuat prinsip

ilmiah populer dan
laporan pengabdian

kemanfaatan, Jumlah pengabdian = .
kemutakhiran, dan yang memuat inovasi
mengantisipasi dan berguna bagi
kebutuhan masa masyarakat
depan Jumlah teknologi tepat - -
guna yang dapat
dimanfaatkan
Jumlah pengabdian - -
yang sesuai jadwal
1.2. Kondisi Eksternal
1.2.1. Good Corporate Governance

Tantangan global menjadi fokus utama dari Perguruan Tinggi, bagaimana

agar Perguruan Tinggi tetap dapat eksis beroperasi dengan efektif dan efisien dalam

mencapai visi dan misi Perguruan Tinggi. sehingga diperlukan suatu pengelolaan
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universitas yang baik. Good corporate governance merupakan suatu isu yang kerap
kali ditekankan oleh semua korporat. Good corporate governance wajib

dilaksanakan oleh semua korporat, tidak terkecuali oleh perguruan tinggi.

Secara sederhana, dapat dijelaskan bahwa Good University Governance adalah
penerapan adanya Good Corporate Governance dalam Perguruan Tinggi untuk
tujuan meningkatkan kualitas Perguruan Tinggi tersebut dalam aspek Transparansi,
Akuntabilitas, Responsibilitas, Independensi, dan Keadilan. Good university
governance ini mampu menjamin keberlangsungan hidup perguruan tinggi dalam
melakukan pengelolaan manajemen yang berkualitas. Good university governance
diyakini mampu mengurangi munculnya fraud, hal ini karena Good university
governance akan  meningkatkan = pengawasan  dan  meningkatan

pertanggungjawaban pengelolaan di perguruan tinggi.

Perguruan tinggi tidak hanya berfokus sebagai pusatnya pengetahuan, pusatnya
penelitian dan pengabdian masyarakat, namun juga berfokus pada kemampuan
mereka dalam bersaing dan upaya menjaga going concern nya. Pada perusahaan
yang berorientasi pada profit hal-hal yang menjadi tuntutan adalah aspek harga,
produk dan layanan. Tidak berbeda dengan organisasi profit, pada organisasi non

profit seperti perguruan tinggi hal ini juga perlu diperhatikan.

Tata kelola yang diperlukan dalam perguruan tinggi mencakup bidang manajemen
organisasi, akademik, kemahasiswaan, sumber daya manusia, sarana dan prasarana
serta keuangan. Good university itu sendiri bukanlah konsep yang baku, hal ini
berarti walaupun prinsipnya sama namun penerapannya dapat dilakukan dengan

berbeda berda tergantung dari kondisi dan paham yang dianut.
Prinsip dalam good unmiversity governance tidak jauh berbeda dengan good

corporate  governance diantaranya adalah Transparansi, Akuntabilitas,

Responsibilitas, Independensi, Fairness, Penjaminan Mutu Dan Relevansi,
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Efektivitas Dan Efisiensi, dan Nirlaba. Transparansi, diperlukan agar perguruan

tinggi terhindar dari conflict of interest.

Akuntabilitas, berarti apa yang dilaksanakan oleh perguruan tinggi sejalan dengan
mandat pemerintah, serta adanya laporan keuangan dan sistem akuntansi yang dapat
diperiksa. Responsibilitas, artinya adanya job description, tanggung jawab dan

standard operating procedure yang jelas.

Independensi, dalam pengambilan keputusannya perguruan tinggi harus terpisah
dari pemerintah maupun dari badan usaha nirlaba yang memilikinya (otonomi).
Fairness (adil) misalnya pada perekrutan pegawai maupun dosen harus sesuai

dengan kompetensinya maupun saat pemberian reward dan punishment.

Penjaminan mutu dan relevansi tercermin dari adanya akreditasi program studi,
sertifikasi profesi dosen, tracer study alumni dan pengguna serta menerima
feedback dari mahasiswa. Efektifitas dan efisiensi dengan melakukan perencanaan
jangka panjang, perencanaan jangka menengah (renstra) dan perencanaan tahunan
(RKAT). Sedangkan nirlaba mengacu pada setiap adanya sisa anggaran maka tidak
boleh dibagikan, namun wajib diinvestasikan kembali utnuk meningkatkan mutu
dan pengembangan perguruan tinggi. Dengan penerapan dari good university
governance ini maka perguruan tinggi mampu menghadapi persaingan global dan

mampu melakukan pengelolaan dengan baik.

1.2.2. Prioritas Nasional Revolusi Industri 4.0

Dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Kebijakan Industri Nasional Tahun 2015-2019, Pemerintah Indonesia telah
menetapkan 10 prioritas nasional untuk menghadapi Revolusi Industri 4.0.
Pertama, perbaikan alur aliran material dengan memperkuat produksi material
sektor hulu. Contoh yang terjadi yaitu 50 persen dari bahan baku petrokimia yang

masih import. Kedua, mendesain ulang zona industri dengan membangun peta jalan
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zona industri nasional misalnya industri belts, mengatasi permasalahan yang

dihadapi di beberapa zona industri.

Ketiga, akomodasi standar sustainability. Kesempatan daya saing melalui tren
sustainability global, contohnya yaitu EV, biofuel, energi terbarukan. Keempat,
pemberdayaan UMKM termasuk usaha mikro dengan memberdayakan 3,7 juta
UMKM termasuk usaha mikro melalui teknologi. Misalnya, e-commerce UMKM,
pendanaan teknologi. Kelima, membangun infrastruktur digital nasional dengan
pembangunan jaringan dan platform digital. Contoh, 4G menjadi 5G, serat optik
1Gbps, data center dan cloud. Keenam, menarik investasi asing dengan
menargetkan perusahaan manufaktur terkemuka global melalui penawaran yang
menarik dan insentif untuk percepatan transfer teknologi. Tujuh, peningkatan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) seperti mendesain kembali kurikulum
pendidikan menyesuaikan era industri 4.0 dan program talent mobility untuk
profesional. Delapan, pembentukan ekosistem inovasi dengan pengembangan
sentra Research & Development & Design (R&D&D) oleh pemerintah, swasta,
publik, maupun universitas. Sembilan, menerapkan insentif investasi teknologi
dengan memperkenalkan tax exemption atau subsidi untuk adopsi teknologi dan
dukungan pendanaan. Selanjutnya harmonisasi aturan dan kebijakan dengan

melakukan harmonisasi kebijakan dan peraturan lintas kementerian.

Making Indonesia 4.0, menetapkan 5 sektor industri prioritas untuk implementasi
sistem Industri 4.0. Industri prioritas yang dimaksud adalah industri makanan dan
minuman, industri otomotif, industri elektronik, industri kimia serta industri tekstil
dan produk tekstil. Kelima industri prioritas tersebut dikarenakan kelima sektor ini
merupakan industri yang telah memiliki kesiapan dan berpotensi memberikan daya
ungkit besar dalam capaian aspirasi yang ditetapkan dan industri prioritas tersebut
telah menyumbangkan 60 persen (60%) Penerimaan Domestik Bruto (PDB)
manufaktur.
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1.2.3. Animo Masyarakat

Minat masyarakat terhadap Pendidikan di Politeknik STMI Jakarta terus
meningkat hal ini dapat dilihat dari pendaftar yang jumlahnya semakin meningkat
dari tahun ke tahun. Dapat dilihat pada Tabel 1.20.

Tabel 1.20 Data Animo Masyarakat

No Program Pendaftar Daftar Ulang
Studi 2018 2019 2018 2019

1 TIO 310 430 74 78
2 SHO 538 561 116 110

3 ABO 603 883 114 141

4 TKP 70 128 39 58
Jumlah 1521 343 2002 387
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2.1.  Visi, Misi dan Tujuan
2.1.1. Visi

Dalam membangun SDM Industri yang kompeten dan berdaya saing,
Politeknik STMI Jakarta menetapkan Visi Politeknik STMI Jakarta 2020-20335,
dimana Politeknik STMI Jakarta diharapkan mampu menjadi lembaga pendidikan
tinggi vokasi industri yang berdaya saing global/Internasional. Hal ini
tergambarkan dalam Roadmap Jangka Panjang Politeknik STMI Jakarta sebagai
berikut:

Roadmap Jangka Panjang Politeknik STMI Jakarta
2020 - 2035

Penvelenggara pendidikan

vokasi industri yang berdaya
saing global/internasional

Penvelenggara pendidikan
vokasi industri yang

unggul dalam &
menahasilkan tenaga —~ <.
industri yang kompeten | - 2“035
< 2030
‘ Penyelenggara pendidikan
vokasi industri yang berdaya
2025 saing di wilayah Asia
&
2020

Penvelenagara pendidikan vokasi
yang berbasis kepada kompetensi
dan spesialisasi
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Untuk mewujudkan Visi Politeknik STMI Jakarta tahun 2035, maka disusunlah
ditetapkan visi Politeknik STMI Jakarta di tahun 2024 sebagai berikut:

“Politeknik STMI Jakarta sebagai penyelenggara pendidikan
vokasi industri yang unggul untuk menghasilkan tenaga kerja industri

yang kompeten tahun 2024”.

Dimana tahapan pencapaiannya digambarkan dalam Roadmap Jangka Menengah
Politeknik STMI Jakarta berikut ini:

Roadmap Jangka Menengah
Politeknik STMI Jakarta
2020 - 2024

Peningkatan
Akreditasi
berpredikat A
{Unggul) baik institusi
maupun prodi

s

Penguatan Kerjasama )

Industri dalam rangka

Dual System ﬁ 2024

2023 Akreditasi
P Internasional
@ 2022 dan Sertifikasi
Penyelenggaraan Kompetensi
2021 pendidikan vokasi Dual Internasional
@' Systemn
4 2020
/ Penyelenggaraan pendidikan dan

sertifikasi kompetensi berbasis
Information Technology

2.1.2. Misi

Untuk mewujudkan Visi Politeknik STMI Jakarta, maka diperlukan misi sebagai
berikut:
1. Menyelenggarakan pendidikan vokasi industri sistem ganda yang didukung
sarana dan prasarana pendidikan sesuai dengan tuntutan teknologi untuk
menghasilkan tenaga kerja industri yang kompeten dan berdaya saing global

2. Melaksanakan penelitian terapan yang berorientasi pada kebutuhan industry
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3.

o

Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat industri untuk meningkatkan
peran Politeknik STMI Jakarta

Mengembangkan Politeknik STMI Jakarta menuju Smart Campus (Smart
Energy and Service, Smart Content Service, Smart Knowledge Management
Services and Information Processing, Smart business process and smart
customer service and smart solutions, Smart Sarana dan Prasarana)

Mengembangkan institusi yang efisien, efektif dan akuntabel

Tujuan Strategis

Untuk mencapai visi dan misi tersebut di atas, maka dirumuskan tujuan

Politeknik STMI Jakarta sebagai berikut:

22,

1.

L o 3 B A

Menghasilkan lulusan sarjana terapan yang kompeten sesuai kebutuhan
industri

Meningkatnya akreditasi institusi dan seluruh program studi

. Terwujudnya pendidikan sistem ganda dengan sarana dan prasarana yang

memadai

Meningkatnya kompetensi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang
professional

Terselenggaranya system pembelajaran industry 4.0

Meningkatnya kelengkapan sarana dan prasarana pembelajaran
Menghasilkan penelitian terapan yang berorientasi pada kebutuhan industri
Menghasilkan layanan prima kepada masyarakat industri

Terwujudnya layanan Smart Campus yang terintegrasi

. Meningkatnya akuntabilitas dan pelayanan prima organisasi

Sasaran Strategis

Berdasarkan Tujuan Strategis Politeknik STMI Jakarta, maka

dikembangkan Sasaran Strategis Politeknik STMI Jakarta sbb:
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Lulusan sarjana terapan bersertifikat kompetensi sesuai kebutuhan industri
Program studi memperoleh akreditasi A

Program studi mengembangkan pendidikan sistem ganda

Kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional

Program studi menerapkan mata kuliah industri 4.0 di dalam kurikulum
Program studi memanfaatkan layanan Digital Capability Centre (DCC)
Kebutuhan sarana dan prasarana pembelajaran terpenuhi

Penelitian terapan yang sesuai dengan kebutuhan industri

2ol TRL Oy D s o R

Layanan prima kepada masyarakat industri
10. Layanan menuju Smart Campus yang terintegrasi

11. Layanan prima dan akuntabilitas Politeknik STMI Jakarta

Sasaran strategi dijabarkan dengan indikator kinerja dengan menetapkan Baseline

di tahun 2019 dan target sasaran 2020-2024 yang dapat dilihat pada Lampiran A.1.

Dalam mewujudkan tujuan strategis tersebut, diperlukan upaya-upaya sistematis
yang dijabarkan ke dalam sasaran-sasaran strategis yang mengakomodasi
Perspektif Pemangku kepentingan, Perspektif Proses Bisnis Internal, dan Perspektif
Pembelajaran Organisasi. Sasaran strategis dan Indikator Kinerja Sasaran Strategis

Politeknik STMI Jakarta untuk periode tahun 2020-2024 adalah sebagai berikut:

A. Perspektif Pemangku Kepentingan

e Sasaran Strategis 1: lulusan sarjana terapan yang dilengkapi oleh sertifikat
kompetensi dimana terdiri atas lulusan sarjana terapan administrasi bisnis
yang merupakan lulusan dari Prodi Administrasi Bisnis Otomotif, sarjana
terapan teknik yang merupakan lulusan dari Prodi Teknik Industri
Otomotif, Teknik Kimia Polimer, dan Teknologi Rekayasa Otomotif, serta
sarjana terapan komputer yang merupakan lulusan dari Prodi Sistem
Informasi Industri Otomotif.

Adapun indikator kinerja untuk sasaran strategis 1 adalah:
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e Jumlah lulusan sarjana terapan bersertifikat kompetensi sesuai dengan

kebutuhan industri.

B. Perspektif Proses Internal

e Sasaran Strategis 1: program studi yang mengembangkan pendidikan
sistem ganda.
Adapun indikator kinerja untuk sasaran strategis 1 adalah:
e Jumlah kelas pada program studi yang mengembangkan pendidikan

sistem ganda.

° Sésaran Strategis 2: Program studi yang ada menerapkan mata kuliah
industri 4.0.
Adapun indikator kinerja untuk sasaran strategis 2 adalah:
e Jumlah program studi yang menerapkan mata kuliah industri 4.0.

e Sasaran Strategis 3 : Program studi yang memanfaatkan layanan DCC

o Sasaran Strategis 4: 10 hasil penelitian terapan yang dilaksanakan oleh
dosen sesuai dengan kebutuhan industri. Hal ini diharapkan dapat
mendorong dosen dari 5 (lima) program studi yang ada melakukan
penelitian terapan dengan bekerjasama dengan industri, sehingga hasil
penelitian dosen dapat digunakan oleh industri.

Adapun indikator kinerja untuk sasaran strategis 4 adalah:
e Jumlah penelitian terapan yang terpublikasi ilmiah.

e Sasaran Strategis 5: Industri memanfaatkan fasilitas workshop dan teaching
Jactory dalam menghasilkan produknya. Workshop dan Teaching factory
yang dimiliki Politeknik STMI telah modern, lengkap, dan professional.
Karena telah memiliki laboratorium Proses Industri Manufaktur,
Laboratorium ERP berbasis Opensource, Laboratorium Mini Market
Sparepart dan Enterpreneurship, dan Laboratorium TKP, sehingga bisa
dimanfaatkan oleh industri dalam menghasilkan produknya.

Adapun indikator kinerja untuk sasaran strategis 5 adalah:

e Jumlah industri yang memanfaatkan unit pelayanan.
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C. Perspektif Pembelajaran Organisasi

o Sasaran Strategis 1: Program studi memperoleh akreditasi A.

Adapun indikator kinerja untuk sasaran strategis 1 adalah:
o Jumlah program studi yang memperoleh akreditasi A.

o Sasaran Strategis 2: Tenaga pendidik memiliki sertifikat pendidik dan
sertifikat kompetensi dan tenaga kependidikan memiliki sertifikat
kompetensi
Adapun indikator kinerja untuk sasaran strategis 2 adalah:

o Prosentase tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang memiliki
sertifikat kompetensi

o Sasaran Strategis 3: Layanan menuju smart campus yang teritegrasi
Adapun indikator kinerja untuk sasaran strategis 4 adalah:

e Prosentase Politeknik STMI Jakarta didalam pengembangan dan
penerapan layanan yang mendukung smart campus

e Sasaran Strategis 4: Kebutuhan sarana dan prasarana pembelajaran
terpenuhi
Adapun indikator kinerja untuk sasaran strategis 5 adalah:

e Prosentase Politeknik STMI Jakarta didalam pemenuhan kebutuhan
sarana dan prasarana pembelajaran

e Sasaran Strategis 5: Penilaian pembangunan zona integritas dan Penilaian
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
Adapun indikator kinerja untuk sasaran strategis 3 adalah:

e  Maturitas zona integritas

e  Hasil Penilaian SAKIP

Dari seluruh Indikator Kinerja Sasaran Strategis, yang menjadi Indikator Kinerja
Utama (IKU) Politeknik STMI Jakarta Periode 2020-2024 adalah:
e Jumlah lulusan sarjana terapan bersertifikat kompetensi yang sesuai dengan

kebutuhan industri.
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3.1.  Analisis SWOT
3.1.1. Analisis Internal

Analisis internal terdiri atas analisis terhadap kekuatan dan kelemahan
Politeknik STMI Jakarta. Berdasarkan hasil brainstorming dengan Pimpinan dan
Tim Pakar Politeknik STMI Jakarta, maka telah dirumuskan kekuatan dan
kelemahan Politeknik STMI Jakarta sebagai berikut:

Kekuatan/ Strengths :

1. Politeknik STMI Jakarta merupakan PTN di bawah koordinasi Kementerian
Perindustrian.

2. Animo lulusan SMA/SMK untuk melanjutkan pendidikan di Politeknik
STMI Jakarta cukup tinggi di seluruh program studi.

3. Lokasi kampus yang strategis dan dekat dengan kawasan industri.

4. Pendidikan vokasi yang berbasis pada spesialisasi di bidang otomotif dan
didukung dengan adanya Lembaga Sertifikasi Profesi.

5. Dukungan anggaran dari Kementerian Perindustrian yang besar.
Kelemahan/ Weaknesses :

1. Workshop dan laboratorium kurang representatif baik dari segi ruangan dan

peralatan yang belum mengikuti perkembangan industri.
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2. Kurangnya penelitian terapan yang sesuai dengan kebutuhan industri.

3. Keberadaan teknologi informasi dan komunikasi belum terintegrasi dalam
mendukung proses belajar mengajar.

4. Jumlah buku/bahan ajar dan jurnal ilmiah nasional dan internasional masih
belum memenuhi kebutuhan dosen dan mahasiswa.

5. Lahan yang sempit sehingga gedung, lahan parkir dan sarana prasaran

pendukung lain menjadi terbatas.

3.1.2. Analisis Eksternal

Analisis eksternal terdiri atas analisis terhadap peluang dan ancaman
Politeknik STMI Jakarta. Berdasarkan hasil brainstorming dengan Pimpinan dan
Tim Pakar Politeknik STMI Jakarta, maka telah dirumuskan peluang dan ancaman
Politeknik STMI Jakarta sebagai berikut:

Peluang/ Opportunities :

1. Peraturan Dikti yang memungkinkan untuk bisa membuka prodi baru sesuai
kebutuhan industri.

2. Dimungkinkan untuk menyelenggarakan pendidikan yang lebih tinggi.

3. Karir dosen di politeknik bisa sampai ke profesor/guru besar.

4, Terbuka luas kerjasama dengan lembaga pendidikan tinggi baik dalam

maupun luar negeri.

Ancaman/Threaths :

1. Pesaing yang kuat dalam pendidikan vokasi di Indonesia.

2. Tuntutan masyarakat terhadap lulusan siap pakai.

3. Perkembangan teknologi industri menuju 4.0 tidak secara otomatis bisa
diikuti oleh oleh kompetensi SDM dan sarana prasarana.

4. Terbatasnya dosen-dosen muda yang linier dengan prodi yang ada.
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3.2. Strategi

Berdasarkan analisis SWOT sebelumnya maka disusun strategi sebagai

berikut:
Strategi SO :

1. Membuka prodi baru sesuai kebutuhan industri dengan dukungan dari
Kementerian Perindustrian.

2. Menjalin kerjasama dengan lembaga pendidikan tinggi baik di dalam dan
luar negeri dalam rangka peningkatan mutu dosen.

3. Membuka pendidikan magister terapan di bidang sistem manufaktur
mengingat animo masyarakat terhadap pendidikan vokasi semakin

meningkat.
Strategi WO :

1. Menjalin kerjasama dengan pelaku industri dalam rangka meningkatkan
mutu penelitian terapan dosen.
2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana pembelajaran

dalam memenuhi perkembangan industri.

Strategi ST :

1. Meningkatkan akreditasi prodi menuju akreditas A.
2. Melakukan benchmarking terhadap prodi sejenis.

Strategi WT :
1. Meningkatkan mutu lulusan dengan sertifikasi kompetensi yang sesuai
dengan kebutuhan industri.
2. Meningkatkan jumlah dan mutu sarana dan prasarana pembelajaran dalam
memenuhi perkembangan industri 4.0.
3. Meningkatkan mutu dosen melalui sertifikasi kompetensi sesuai bidang

keahlian dosen.

|Page bismse Nl




Diagram SWOT
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STRATEGI SO STRATEGI WO

~ Membuka prodi baru sesuai
- kebutuhan industri dengan dukungan
dari Kementerian Perindustrian

Menjalin kerjasama dengan lembaga
pendidikan tinggi baik di dalam dan
luar negeri dalam rangka peningkatan
mutu dosen

'3 Membuka pendidikan magister

~ terapan di bidang sistem manufaktur
~ mengingat animo masyarakat
~terhadap pendidikan vokasi semakin
~ meningkat

STRATEGI ST STRATEGI WT

o
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3.3. Kebijakan dan Program
3.3.1. Kebijakan

Berdasarkan arah kebijakan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Industri (BPSDMI) bahwa pendidikan vokasi industri diarahkan memiliki 5+2
keunggulan kompetitif, maka Politeknik STMI Jakarta menetapkan kebijakan
sejalan dengan arah kebijakan BPSDMI sebagai berikut:

1. Pengembangan Politeknik STMI Jakarta sebagai pusat penyedia tenaga
kerja industri yang kompeten.

Peningkatan akreditasi

Pengembangan pendidikan sistem ganda

Peningkatan kerjasama dan mutu dosen.

Peningkatan mutu dan kompetensi tenaga kependidikan.

S B

Penerapan 3 mata kuliah industri 4.0 yang menerapkan 9 pilar revolusi

industri 4.0 di dalam kurikulum semua program studi

7. Pengembangan Digital Capability Centre

8. Pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana pembelajaran

9. Peningkatan jumlah hasil penelitian terapan yang sesuai dengan kebutuhan
industri

10. Peningkatan jumlah industri yang memanfaatkan unit pelayanan

11. Pengembangan layanan menuju smart campus yang terintegrasi

12. Pembangunan zona integritas di lingkungan Politeknik STMI Jakarta

3.3.2. Program dan Indikator Kinerja

Berdasarkan kebijakan yang telah ditetapkan, maka disusunlah program
kerja Politeknik STMI Jakarta beserta indikator kinerja dan target per tahunnya
selama periode 2020-2024. Dapat dilihat pada Lampiran A.2.
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4.1. Target Kinerja

Untuk mencapai sasaran strategis yang telah ditetapkan untuk periode 2020-
2024, Politeknik STMI Jakarta akan melaksanakan program dan kegiatan yang
sesuai dengan arah kebijakan dan strategi Politeknik STMI Jakarta seperti yang
telah diuraikan pada Bab 3. Program dan kegiatan Politeknik STMI Jakarta periode
2020-2024 dapat dilihat pada Lampiran A.2.

4.2. Kerangka Pendanaan

Dalam rangka pencapaian sasaran strategis Politeknik STMI Jakarta periode
2020-2024, dibutuhkan pendanaan bagi program dan kegiatan sebagaimana yang
dijabarkan di atas. kebutuhan pendanaan Politeknik STMI Jakarta untuk periode
2020-2024 dapat dilihat pada Lampiran B.
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Rencana Strategis (Renstra) ini disusun untuk memberikan arah pengembangan
Politeknik STMI Jakarta dalam jangka waktu lima tahun, yaitu tahun 2020-2024.
Selanjutnya, Renstra Politeknik STMI Jakarta 2020-2024 digunakan sebagai dasar
penyusunan program kerja dan anggaran tahunan Politeknik STMI Jakarta. Dengan
demikian diharapkan program kerja dan anggaran tahunan Politeknik STMI Jakarta

dapat disusun secara konsisten untuk mewujudkan visi Politeknik STMI Jakarta.

Rencana Strategis Politeknik STMI Jakarta 2020-2024 memuat program-program
strategis yang perlu dilaksanakan, dengan memperhatikan kondisi internal saat ini,
di mana terdapat kekuatan dan kelemahan, serta kondisi eksternal yang ditandai
berbagai isu penting yang dapat menjadi peluang maupun ancaman untuk dalam

mecapai visi misi Politeknik STMI Jakarta.

Dalam implementasinya melalui jabaran program-program strategis, Renstra
Politeknik STMI Jakarta harus memiliki kemampuan untuk merespon pada
perkembangan teknologi yang terjadi, khususnya pada bidang manufaktur.
Kemampuan tersebut dapat dibangun melalui sistem pemantauan, evaluasi dan
penyempurnaan Renstra Politeknik STMI Jakarta yang dilakukan secara konsisten

guna menjaga keefektifan program dan efisiensi pemanfaatan sumber daya.

Sejumlah kondisi berpotensi menjadi penghambat dalam pengembangan Politeknik
STMI Jakarta lima tahun ke depan. Namun demikian, Politekik STMI Jakarta pada
dasarnya memiliki modal awal yang menjanjikan terhadap perkembangan saat ini,
yaitu modal dosen yang tersertifikasi dan tenaga akademik yang profesional

ditambah pula dengan modal kulturaldan modal sosial yang telah dipunyai oleh
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Politeknik STMI Jakarta. Peran serta aktif dan komitmen seluruh civitas akdemika

diyakini merupakan kekuatan besar untuk mendorong tercapainya visi misinya

Program-program strategis yang dimuat dalam Renstra diharapkan ini mampu
menjawab sasaran-sasaran Politeknik STMI Jakarta sampai dengan tahun 2024.
Program strategis beserta program rinci ini perlu dijadikan acuan bagi setiap unit
kerja di lingkungan Politeknik STMI Jakarta, sehingga setiap upaya pengembangan
unit kerja tersebut dapat memberikan kontribusi nyata bagi tercapainya sasaran

Politeknik STMI Jakarta Tahun 2024.

43| Page kiasae @Qﬂ.?}l}




DAFTAR PUSTAKA

Pemerintah Republik Indonesia, 2012. Undang-undang Republik Indonesia Nomor
12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.

Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia, 2015.
Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2015 tentang Rencana Strategis Kementerian Riset,

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Tahun 2015-2019.
Menteri Perindustrian Republik Indonesia, 2015. Peraturan Menteri Perindustrian
Republik Indonesia Nomor 22/M-IND/PER/2/2015 tentang Statuta Politeknik

STMI Jakarta

Pemerintah Republik Indonesia, 2015. Nawa Cita Indonesia: 9 Agenda Prioritas
2015-2019.

44|Page Basse oA




NVYHVSYS Nvd NVNINL ‘ISIA ‘ISIA SHTYLYIN




Teuorsayoxd
yipipuad jeygnIes Teuorsayoxd SueA ueyiprpuadoy syrprpuad 1eGHIas DYIIuous SueA uexiprpuaday uep yiprpuad
06 6 6 6 06 ussIdg 06 pprwew Sued yiprpuad edeus, uep syiprpuad eFeud) 1suaedwoyy| | FueA yipipuad vSeus) asejudsory|  eSeus) rsuajedwoy eAweyIUUON| ¢
Hsnpuy (Oad) wuap (Dad) wwa)
011 06 oL 05 euresel1oy] 11 juowdojoaa(y 10018 ueunuequing| juowdofra g 1001e) ueunduequing|
epued woysis epued wosis repewdur Juek
wa)sAs ueyrprpuad ueySuequioduow Juek epued wo)sis ueyiprpuad uexiprpuad ueyuequiafuow Suek| euereserd uep eueres uefuop vpued
41 01 8 9 4 [enp sefs| T 1pws wexdoxd eped sepoy yepumg ueySuequipduow ipms weidory| | prys wrexdod eped sefoy yejung waysts ueyiprpuad eAupnfnmisg | ¢
[BUOISBUIUE
%001 | %SL | %08 | %ST 0 uasIS g 0 Iseppan)y ueynuowRd asejuasiog [eUOISEWIAUL ISBHIPADTY| T
USWSIsE v eAurseyponye jesipaxd jeySuruow 1prys weidoxd ynmjos wep
08€ 09¢ | ove 0Z¢ 0 Tepu STVTE [ewIR)UT HAWSISE [1Sey Fe[IN | Iseypanje yajoradwow 1pmys wresdord| | FueA puys wesoxd yepwme|  1Smysur 1seypane eAwBYSUUON| T
LISHpUl upYnIngay 12qO[3 Buies vApiaq
1onsas 1sudjadutoy 1wyfiiasioq uep uojodwoy SueA msnpur w10y
0sz | stz | 0oz | 08I 0sT JuerQ 00T updpaay buplips upsniny yopuny e3eus) ueyiseySuour ynyun 1Sojowyo)
ueymun) ueduop rensos ueyiprpuad
SnpuL weynIngay eueresexd uep pueies Junynpip
SNpUI UBYINgaY 1ENs3s| LSnpul ueyningay rensas 1susjoduroy LSNpuI ueynIngay rensos uajadwoy rensas uajodwioy Suek uedeisy SueA epued woIsis LOsSNpul ISLYOA
0S¢ ove | osg 01€ 01 uesnjny 01¢ uedero) euelies uesnpny yepung| jeyyniosiaq uedeso) vuelres uesnn| | |SueA uedeid) euelies uesnny yejumg euelies uesnny ueypseyIuon| | ueyiprpuad uespredguopAusy| |
$70T | €20T | TTOT | 10T | 0T0T 6107
NVALVS VOAANDI JOLVIIANIT usjes) ON NVOfAL VIHANDI HO.LVIIAN NVIVAQ ON
NNHVL ANITASVE ISIN ON
NYVHUVSVS NVALNL
[PqeIunYe uEp JUNRJe ‘udIsyd Juek ismpsur ueySuequIoBuUIl ¢
sndure)) jrewg ninudwr epexer [ALLS YIDPI0] ueduequisduoly
B[ [ALLS ywpi[od veiad uexpey; ymun msnpur jeseredsews epedoy ueipqedusd uvRuRSEPN ‘¢
msnpur ueynyngay eped 1sejuarioroq Juvk uedess) uenrjouad ueRUESHEIIN T
169073 Sures eAep1oq uep uojedwioy Suek msnpur elroy eFeud) ueypIseySuawr ymun 1Fofowye) ueMUN UEFuop 1ENSS uexIpIpusd eupresexd uep eueies Sunynprp SueA epued WOISIS YSNPUI ISLYOA UBIPIPUSd uBeIRIFUS[AUIN ‘| ISIN
70z unyey 1p usppdwoy SueA msnpur efioy eSeus) uvypiseyuow ymun m33un Jued msnpur isexos uBIprpuad ered3uaeduad redeqas epreqef [ALLS FIWRI[Od ISIA
ISHAL UBp ISIA | uetdeg
VILAVIVI DALS MINMALITOd  1Smnsug
[oqeIumye UBp JUoyo ‘uorsiye Juek smusut ueyJuequioBudl ¢
sndure)) yrewg nfuour epRE[ JALLS YUopN[od ueySuequaluspy
eRYRf [INLS Y1DjeN[od ueiad uespeSurusu ynjun tsnpur jeyereAsew epedoy ueipqeduad ueyeuesiRRN ‘¢
msnpur ueymyngy eped 1sejuarioroq Juek uedess) uenrjouad uvyRURSYE[PN T
129013 Sures eAepiaq uep usjedwoy Jued msnpur vlioy eSeuo) ueyseySuow ymun Fojowye) uemuy uL3usp rensos ueyipipusd vuvieseid uep eueres Sunnprp Suek gpued woysts Lysnpur sexoa uepipuad ueered3usfoAudly ISIN
20z unye) 1p uaeduoy SueA msnpur ef1oy edeus) ueypseySuow ynyun n3Fun Juek msapur isexoa uesIppuad exeduooAuad 1eeqas eueNel LS YO ISIA

TSI uBp ISIA | Ueideq

VIAVIVI IALS MINJILITOd

Tsmpisug




£ |3 £ 3 uejergoy] 0 ] epeday siojo L, ueSuquirg
euee[ INLS
[rojap[od ueiad uexeydur
msnput uguRAR| JNUoq 1egeqas JeNeIRASEIA Snpur jeyereAsewr JOjun LGSnput JeyeIeAseur
0€ 0z o1 1 JUBUS ] /ATU() 0 SIUSIQ I0JBQM[UT URLIPUDJ JeereAsewr epedoy uerpqeduog| | epeday ueipqeduag vAuepy [epedoy ewnd ueueke| ueyyisey3uapy epedoy uerpqeduod uexeuesyeP| ¢
[RUOISBU ISB)IPID[RId)
001 | 001 001 0L ussiag 01 BHeE[ ALLS YIUaHjod jemmny
ISB)IPAD{RID) [RUOISEU [RUIN(]
1p 31q19) Suedk uenypouad yeumy
15p Suesep
yorow ‘eydio yey ‘uojued ymuaq
weep unye) den py vesreiyepp
4 € z I ueRipuag ueder) ueniouad Isep]
ISe)IPODYRIS}
Jeuorseu unye; den ueyisexyqudip
11 6 L (s UBLI[IUdJ uedero) ueniouad [Isep|
msnpur msnpur
unye) den jeuorseurojur isexrqnd Lgsnput ueynngay weguop yerwp sexqndioy|  ueymngyy eped isejuopiornq Juek ueymngay eped 1seyuanioraq Suek
S S S < 1 uenipuag Fuek uederoy wenipouad [isey 1ensas Jued uederd) uenipoudJ| | FueA uedeoy ueniouad yepung uedexoy uenippuod uedIsEYSuON uedeid) uepipouad ueseuesyePN| ¢
uerlejoquad euereserd
uep euRIes uByIngay ueynuowad ynuadip uerelejpquiod uereleppquiad euereserd uep eueres uerelepoquod eueieserd uep
06 | 06 06 06 06 USSId] 09 we[ep epeNef [NLS Yropiod vuereseid uep eueies ueyningay| | [nIngqay uey d 1d| pueres uedeyguoroy eAwpeySuruopy
BlIRYR[ 0t snpup NS ueSuequiofuad
DALLS Miwyaijod (00) 2nuad|  uep tseaout jesnd 1edeqas (D0Q) (00a) 21ua)
001 | 001 | st 0g 0 uasIg 0 Amqede) [eySiq eduppiog | anua) Apiqede) [endiq uenipuad| T Aprqede) [eidiq eAwmuagIa,
RIS mmjreyLmy WRpep Ip ¢’y msnput
Ipmys 0’ HISnpur yerny ejew wepep Ip 0"y LSnpul yerny yerny epewr ueyguequisg 0" tsnpur ueifejaquiad
I 4 S S 1 wreidorg 1 upyderouow Juek 1pms weidorg ejew ueyderouow 1prys weadorg| | FueA prys wesdoxd yepung wsis eAueredFuajosio],
(@s)
001 001 08 0S 0 9SBIUSING 0 uedera ], 1038138 1prys weiSorg| uedera], sidejy werdord uetnpuag| g
15U23odwOoy JENIJILIDS DI[TuawW 1suajadwoy JesynIes Mo Suek
49 0s [4% or LE uasiag LE FueA ueyiprpuadoy edeua], ueyIpIpuadoy] B3LUd) ISBIUSOI]
1sua3odwoy] JBNIIas 1susjodwoy JBNYIIAS DT
09 Yoo} 0S P 8¢ uosIdg 8¢ pyrwour Fuek yiprpuad edeus], BueA yiprpuad vFeuo) 9seIUASOI]
PT0T | €T0T | TTOT | 1T0T | 0T0T 610T
NVALVS VIAANDI JOLVIIANI usiBl() ON NVALAL VOAANDI YJOLVIIIANT NVIVIQ
NAHVL ANITASVE ISIN ON
NVAVSVS NVAfAL




98 ¥8 8 08 8L Xapup 8L dIDIVS TBIN , YejuLauag
1sug)su] elroury] seyjiqeiunyy
BUBNR[ IALLS YWRIoq WISIG UBIR[IUS] Uep SejLISaur 1sestuedio ewrid ueuekerod [oqeIunyE Uep JIAJO ‘USISy
€6 S'¥6 6 $'€6 €6 Xapuy SEJLISOJUT BUOZ SE)IMEBIN sejpiqeunye uep ewind ueueAe | | euoz ueunguequiad uererruog uep sejjiqeiunye eAmeN3uapN | of SueA ismnsur ueyFuequdduap| ¢
1se13ound) JueA sndure)y
ueypipuad ueuedejad ymun Jewg nfnuajy ueuede] uederouog 1sexdojunrd) Suek sndure) sndure)y prewrg nfnuow epeyef
001 001 001 0S [ ussIdg [ sndwe)) jrewrg uefuequodusg sndure)) jrewrg unuequjA|[ | uep ueduequiodud 2seIs0I] yrewg ueueAe| eAupnfmn ]| 6 DALLS Fruyaijod ueySuequioduay| ¢
¥20T | €T0T | TTOT | T120T | 0T0C 610T
NVALVS VLAANDI YOLVIIANIT usiel ON NVALQL VEFIND HOLVIIAN] NVIVAQ ON
NOHVL ANITESVE ISIIA ON
NVAVSVS NVALAL




NVLVIOI NVA NVYDO0Ud ‘NWIVIIEIN ‘NVHVSVS SHIYLVYIN




epued wasts
wosAS uesipipuad uBRUESROW epued wolsis
HISDPUT UBSUOP BUIRSISq wISAS jonp WInjnLnY ueunsniusg| | < 4 € T 1 enp sepy| 0 Buek sepoy yequng | uexipipuad ueered3uspiudg| ¢
wapsds (onp ueeredduopAuad| wapsds jpnp weeres3uopoiuad
P UDUIUIONIOQ depeyso) usunTwoN1q epued epued wosis uexyiprpuad
epues woists ueyipipusd ueeresFuspAuod wrefep wsnpur veguop eurese(1oy uelfuefiod ueeuesyed| | ST 0T ST o1 S msnpuy 0 Guek msnpur yejung ymun msnput veduefuod| | UIASIS UBYIPIP il 1 y3ueq pmys wexdord| ¢
TS ueeiowad ueeuesyePd| ¥
STOT:T006 OSI [EUIRSID JIpne ueeuesyed| €
NS [BWIDJUI IPOE URRUESYRd| T
iseypanie uejeyduruad
TAdS ueduequiaduog| | 1 1 1 1 0 uoumyoq 1 wepep [AdS uerod ugenfuog| ¢
[EUOISRUIONI]
1e)Pan]y eSequio] nere/uep (Ld NV) [eUoIseu ISejiporsje e3equio] Ya]0 USWSOSE UEBUESHER] | € [RUOISEWIU] ISRIPIDYY | €
ismpsuy/pms urexord 1Se)pone SuvIoq LIPUTW USWSISE UBEURSYEOd | T
(jeuor ISEN ISEHPODIY) & werdoxd 1 Sueioq i| 1 5 < S [ 0 oo S Sueioq Kuag| T
v
1prys wrerdoxd LIp isen[eAd veunsnAudg| | ¢ < IS S 0 ueerdoy 0 JouIsasse Jlg| | ¥ i 1 Yoy pms werdorg| ¢
JeuoIsewIuT undnews [BUOISEY Sreq 1seyynios efequiof ueduop eweseldy]| ¢
QUIUO [SEYYIMOS wolsts ueFuequioduod| ¢
suojoduioy 1fn ueeuesSRPg| T
I 1| undneu peuorseu sygeq wesnyng
JeNYN: wow Fuek uedero) 2q 1susjeduroy 110
1seyrios eways ueduequiduad| 1 | 001 66 86 L6 96 UISI0J 6 BuRLILS UESN[N] ASLIUASOI] soso1d ueeIed3uOpAUS| ¢
Tureq rpoxd 1p dejo) uesop UeNIpe(ip uese Sued msnpur Lep ussop ueupefusg| ¢
u uedeioy, 191S15epy ueyIpIp
nreq prys wexgoxd uenfeguad uournjop ueunsnduad| 1 1 0 0 0 0 1pord ulfl S 1 101s18JA] TPOI wil] S Suefuof ueduequiofuad|
uepg 9
Aprys 1o0ex ueerdoy ueeuesyepd| 1 | s6 | 06 | s8 | 08 | oL uosIog L Ps ¢ msnpuy [p uesnin| uedeiog
(GAEd) FefeSudy refejoq sesord 1senjead wep Junonuon| 1 | g€ | v€ | €€ | T | Te | xopureyduy '€ eIl ydi
BASISEYRW TPN)S uenfewoy 1senfeag| ¢
(Ndd) TefeSuoy Tefefog o501 ueeredsuopAUag| | 001 S6 06 S8 08 uSIJ w apfem Jeda) uesnnpRy
ISAPUI TRYMNGDY RNUIUIIUT
simun uedeso) ewelres
JEISOS ETPIUI UEP 2JISqOM IR[E[OW Treq emsiseyewr ueewiouad isoword| | (4% 13 £€ € 1€ UASIg 0f UOJED OWITUE UBIe3 werdord ueredduopluog| ¢
1 wesoxd uefeppquiad ueerdoy ueeuesyepd|
1suojeduwroy siseqisq 1 wesford [y d fnpowr ol i €
1nsnpur ueSusp ewresioq [ wesSord wnynyjuny ugunsnfusd|
upyRIe3dudpsip mIsnpur URSUSP BWESING
gures ef1oy uelfreling ynyusq wepep Lsnpuy ueSusp euresel1oy ueeuesyePRd| 1 1 1 T 1 1 1 wedorg 1 Buek 1q weiord yequmg| 1 weiford ueeredfuspiusg| ¢
(ONRIVQ) ABojoutyoa), { S15843%q d £
ONEYD)
1susjadusoy siseqioq npow ueduequoduog| ¢ 130jowya) ueuequiosrod uep (ONIVQ)
- INDIS ubspesepioq msnpur | 1ojomie) ueduequiasxod uep
0TS UBYNINQD3 IENSIS [Npoul | NS UeNIEsep1aq msnpuy uojpduioy Sued msnpuy
uep WLy ueysueq: 101Os ey f 1BNS9S [npowt ©10y edeu0) erpasuad yesnd redeqas SAPUY UBYRINGIY 1eNsas 1sudjdwoy
NS UBNTESEPIOq LISNpUY JOPS Ueyningay ueSusp rensas Sued wnpnyjumny ueunsnAudg| | 1 1 T 1 1 1pnys wexdorg 0 Suek 1pms werdoxd yequng | wep winpoyumy veSuequofudg| 1 [EReNef IANLS HUPNOd il 1 uedexoy euefres uesny| |
YTOT | €20T | TTOT | 120T | 0ZOT 6107
uereI) ON NVALVS VOEINDE JOLVIIANI ueiea ON
NOHVL ANFTASVE NVIVIIEEI ON NVAVSVS ON
NVLVIOTI WVIO0ud




0"t msnpur isnjoads xepid ¢ uejderouour

(Lad)

Guiures ), paseq Lousrpduio)
upydexouow Juek puig
wesdoxg eawds 1p (' MSHpur

0t Esnput 1snjoad1 repid
6 uwyderouow Suek (1gD)
Quyures g, paseg Lousrpdwo)

snjoaor xepid 6

wo)sts sejuourdduy

Suek (1g0) Sumurei], psseg 2] d w)sIs 1 1 € € € 0 0 YerRIeN 0 Jued yerejewr yejumg
pug
weidolg enwas 1p ¢'p snpur| o' msnpur 1snjoadx xepid 6
15010491 Jepid ¢ ue 1 Juek ¢ 1
BueA 1suojodwoy siseqroq siseqioq uerefepquiad
0t msnpur snjoads rend 6 Sued 1 1 SIseqioq npour d| 1 € € € € 0 PO 0 uerefepquiad pow yujmng [NpOw URUNSNAUIJ
0t msnput 1s0joAd1 xefid 6 e
Fue ('p SNPUT YRINYLIEW £ YNJUN 10SIWOS UeIefe[dquind Bueousy Uep Snqe|is ueunsniusd| ¢
0'f 1Snput snjoAdl Jefid yepo) Suek uep uweduop 04| T
unnduio)
PO ‘uoneIdop| WoysAg ‘uonenuIg
SANIPPY ‘A a8
“Knpeay pawowndry ‘eieq Srg
“(Lon) s3ury L, Jo 1oudpu] (1y)s1090y
pmg snowouony :yefid ¢ uedueioody
wesdorg enwos 1p o'y Wisnpur| 'y msnpur isnfoadr repid 6
1snjosax sepd ¢ ueydesouow | ueydenuauwr Sues o'y msnpur pms weidoxd
Fuek o'y msnpuy yer eI € yupun 1 ENUIAS WINIEINY WETEP 1P 0 [SHpUT gLy
0"t msnpur 1snjodx Jepid 6 ue Sdd £ JMIUN 10)SOWDS fejoquind ey g BUBOUDY 1snjoads sepd ¢ usyderouour Juek WREp 1p O'p HISnpUT yery
Fues o' msnpur yermyeien ueydesouowr yepe) Suek uref 183ury, uenndiog o syreunjoudg | | € € % € € uep snqe[ig 0 RUBDUNY URP SNGR)IS Yejunf uep snqeqis veduequiofuog 0" msapur yeiny ejew ¢ uedenudg| | ejeur ueydeousw ipms wrerdorg
uedeo, 7§
uedesn, ¢§ uempuag uedeyFuordyy vowmjo pms 001 | oot 08 0s 0 udSIOg 0 1pmg ueyeAeoy wowmjocr|  uerpuod ueie uenRPIA wisnpur ueSuop ewesel1oy urefuop| [ uedeiog, 7§ weidord URLIPUI]
pus uosop
wesdoxd deyd) uosop yejun(| 1suatadwoy uep uenuyroy
ueduap Joquinsereu ipefuour Surefol myeouwr ussop
& Joquinsereu 1edeqos uasop uvieidoy ueeuesyeRd| 1 oL 09 0s oy 0F USIJ 0T uex uosop yepunf i dr i 1
15u)odwos] YIS
pms wexdoxd dejo) ussop rsuojoduioy ISEYTLINS ueeuesePd| 1 oL 09 0$ or 0€ u0SIOg 0z Do §ueA uosop OSEIUASOIJ
uosop!
UOSOP LIS 15U01RAWIOY ISEYTIIS ULp
(SOPIAS) UOSOP ISELIITLIAS UBRUBSEI]| [ 06 s8 08 SL oL U519 oL pirwaw uek ussop d| uasop Isesyr 1
£
€S| 1pwis ymun uosop uexyrprpuad
1pws wesSoxd dejey ussop yojo £g nfuey puig| 1 S 9 g g 0 usIdJ S fuep 1pms uek uosop yejung Juefuof uejeyuruag
pms
wiesdoxd dejo) uasop yeqund|
depero) msapur 1p Suedew msnpur
msapuy 1p uasop Suedews uejerSoy| 1 001 SL 0s 4 0 udsIg 0 Suek uosop yepunf osejuosord [ 1p uosop Suedewr ueeuesyedg
uasop Fuefew
JMUN WSapuf ueynINgay
depeyo) Suedew senpsey uosop ueduegdewod
URLIOQUIOUE UDWITUIONIOG @ySuer wepep msopur jeworsojoxd Guek ueyipipuodoy edeudy
nsnpur ueusp epese( JALLS YIpPNod erejue euresefioy uelfuefiod ueeuesyepd| 1 001 SL 0s ST 0 uosIog 0 Jued msnpur yepunf ' . 1 uosop mnw uep eurese(1oy ugpeydurog| | uep yipipuad edeud) 1suajadwoy]
msnpuy ekudn pilicie}
msnpu euiese(1oy] ueeuesyeRd| 1 001 06 oL 0§ vwesel1oy| A BuIesef1oy Yequng|  MO[[0] UED O UBRUBSHE[O] SUPU] Bwesef1asy] dl 1 109180 1
wapsAs ponp Tseymowsidu syjum Sunures)-o uep Sururesj papusyq ueduequiafusg| ¢
sexgojuroy wnuojeroqe] doys sypom ‘Krojoey Sunyoes) weduequieduad| +
msnpuy ip mpmasut 18eq yi8odepad ueynepd| €
i2)s4s Jonp 1SeITOWOdWT JUN WASIS Yo[q [empef ueunsnudg| T




UPSUENO3] UED WU ISEULIONU] WISIS U0 ueueie] ueejopdudd| ¢
u2uoy ueuee|
ueejoppFuod wrefepp el
JIUOPENY ISEULIOJU] WolSIg uapuoy] ueuede ueejopsuad) 1 | 001 06 08 oL 09 u9SIOg 09 TALLS MIDN[OJ SSeIuasiog [ uojuoy ueueie ueejojpduag
sndweyy
sndwie)) pewg MBS SISEQIOq ISBULIOJU]
$901A195 W00 UEp 1515ud ue[opfuad wepep nfudpy ueuese| ueds d| 18ojouspy, uexy Buek’ sndures
sndure) prews siseqroq searioyuy iSojowya ], ueyeungdguow Jues resep ueuedej ueSuequioduog| | 001 08 [Ny [+4 0 usIg 0 uep uefuequioduog 9sejucsol | Jese( uruese| ueduequiafuog yews nfnuow ueueie] ueuequiodudd| | sndwe)) pews unJuequidjny| €1
U9 L, SYoNIE
eI msapar| |
spusig 1ojequyu] UeeISa3] ueeopadusg 0¢ 0T 01 1 0 JuRUD Y, 0 SIUSIg J0)eQNYU] UBLIPUDJ [  SIUSIEY J0Jequu[u] URLIIPUSA] uegduop epedoy ue| 1| ¢1
uedeso) weny i Suek d uep jee uey il s
usieq uep [3H ueyedepuour uepipusd ueydloRd|
uepyeuad fisey Iseuwasiq| €
uasop urpuew uenrouad ueeuesyejod ueinfuepiogay| 7
Wed edequiop ueejopoduad | zd eSequidp
Wed ueefopsuag| | 001 08 0L 09 0s uasIad o d d d
Tosny ewiesefsoy ueieyBuuad | ¢
[euinf  Uep [euIn( ISENPOD[E uERSuIag | ¢
msnput
Wed ueduequioduad Wed ueduequoduod ueymngoy ueduop rensas Sued uedesoy msnpur ueynngay uedusp
uedesa, uenijousd dey peoy uelenquiad| 1 | 001 08 09 or 14 uosI0g 0T uep yeie ueienduod oseiusso1d uep yere d isey yeumnf 1Gumag| 1 1ensos Sued uedeso) uenipudd| 11
o
msnpur 1snjoAds sefid 6 Siseqiaq)
1sexfoyunio) Kxojoey Sunoed) 0'f tsupur isnjoaas sepd
uep wnk doys>: 6 S1seqIaq ¥ 1o} 10108y
0’ tmsnpui 1snjoaox zejid 6 siseqioq Suek uexiprpuad ueduequioduog Wepepip vueye[ Sunoes) ULp WNLIoJEIOqE]
gjesia jesnd regeqos [seISojuLo) A10108f Surjoes) uep wint qey ‘doysyy I il 1 | 06 8 | 08 | oL | 09 U910 09 TALLS HIpNIod d “doy i\ d
0% istput
1snjoAdI Je[id 6 SISEqIoq ¢'p LISNPU] SSEYOMOYS YNJun axemyjos uep jeyduersd ‘uejejerad ueepeduod| ¢
oY
wsnpur 1snjoAax sepid 6 SiseqIoq
0'p HSIPU] SSEYOMOYS 0'p ISOPUT [SNJOADL
ueduequiofuog wepeptp vpeser|  repd g siseqiaq o' msnpuy
o't msnpuy oseyomoys ueunSuequod| 1 | 06 | s8 | 08 | oo | 09 uosIg 09 TALLS YIponfod { I I
wawm
seyqisey uep eyesn ey Suens ‘uosop Suen: 183un 1dund Sueny ISe!
uejerSoy jun Suenl ‘uen ymun Suens 1 eduroy ‘synpoid yrunyefioy
1oxSusq/ompmys/umuojeioqe] ‘ueeyeisndiad ‘sejoy Suens mjun eueieseld uep eueies ueepeduad| ¢
BURIESRIJ UBP BURIRS IRPUT)S
Gueyuoy 133ur g, ueIpIpudd eueIeselg uep
JeuoiseN Jepuelg ueduop| euvieg repueig Sueo) 133ury,
1ENSOS CURIESEI] ULD CUBIES| UBNIPIPUSJ [EUOISEN IEPUB)S
ueuequioduod weeprp eueser ueFuop rensos puvILsLIq
sndures weye] ueepeduog| | 06 58 08 oL 09 uasIg 09 TALLS Y110 9SeIuasIog uep euereg ueduequioudg
0'p msnput
1snjoaor seqid ¢ uep 13dury,
UBIPIPUD] [BUOISEN IRPUTIS ' LISAPUT 1SNOAJX
weguop rensos euexeserd| seqid ¢ uep 133uLy, ULNIPIPU
UEp BURIES UL 1ISLIN [euoiseN Jepue)g ueduop
0°p LISTpuT 1Sn[0AS1 Jefid 6 SISeqIoq BUBIESRIJ UEP TURIES Iepuels Suejuo) ueSuequisduod WE[LPIP BUENR(|  IENSIS BUBIESEI] UBP BURIES ueefeppquiod eueieseld wynuadip uverefefoquied
185u1] WeIPIpUSJ [RUOISEN JEPUE)S UESUOD [BNSas BURIESLI U BURIES UEJ 101SEIN ueunsnAuod| 1 | 001 | 001 | 00T | 00T | 00T uosIOg 0 TALLS NOPIog oseiuosiod|  uejd 10)sejy ueduequiofuad uep BURILS i1 uep eueIes uey M| o1
0't msnpur ueSuequisduad epeef JALS 0t msnpuy S ueduequiofuag uep
0'p LISIPU] UBYIPIPUS BIESIA\ UBFIRSUSA 001 001 SL 0s 0 osxod 0 Daq uud ongq vAuRpe|  YIUYN[Od DA UBNIPUSIA| 00 veSuequidduog| | | Iseaouy jesng 1edeqas DO UBLIPUSI| 6
ehuuerelepquad sosoxd uerefejoquiad
WEIEPIP (' LISOPUT 1SNJOADI sosoxd wrerep o'y Losnpur
1 Y 1snjosox 1epid ¢ uesdesouour
pys wreaSord enumds 1p (' MNPUT GRINEIRW ¢ yjun uerefejoquiad Juek ipmyg werdorq enuids 1p! SueA uerefejpquiod
s3501d WETEP (' LISOPU] ISM[OAS T 1 fey walsys | 1 < € € 0 0 YRR 0 0'f HISHPUI YeIeIRW ye[ung wo)sis Isepususddurg




(drv's) wiBunuow

VS 1seneag 8 18 8 08 8L dIDIVS SL
BURNRL JALLS uyonfod uedunydur eRmier IANLS Arpniod
BMENE[ TALLS MWPH[od i 1 BUOZ ) s6 | sv6 | v6 | se6 | €6 Xopuj seydojur vuoz seyuneiy | seyadojur euoz ueunduequisg 1p sex I BUOZ 1 uep vurd ueuede]| y1
SNAWE,) JEWS SISEqIoq UEJuenosy] Uep Willi(] SIUopEyy [SEWI0ju] WIISIS Ueduequiodusg
$301AIDS WOOX Ukp [310ud ueeopfusd wepep sndure) pews siseqraq
1seuniojuy Bofowye], ueyeunisuow Suek resep ueuede] UEp EURIES tl
sndwe)
MEWS BUBIESEL] UL CUBIES
(dI) 1001014 1o Siseqroq uedurrel ueduop ueduequioduod ure[epip elesef sndure)) Uews eueIesely
(NON) Jrompu uorerousg-jxau eped uesreseprp 1ojnduosy upduprer mpynseryu] ueduequioduog 06 <3 08 0L 09 USRJ 09 TALLS NP0 9SBIISIg uep eueleg ueduequiofuog
sudure)
VBWS SISEQIAq BURIESRI]
UEp BULIRS UL 10)SEIA sndure)) pewg
ueSuequisduog wieEpIp euTse[| SISEqIq BURIUSEL URD BURIES
snduie)) RS SISLQIdq BPURIESLIJ UEP LURILS U] IOISLIA] RUnSnAuag 00t | oot | oot | oor | oot uAsI10g 0 TALLS NIUONI0d oSeIu0sIdg | Ued JoIsejy ueSuequiaduog
UEBUENSY
uep wmuwp) “Ypeyy U ISBULOU] WoISIS UAUOY URuRART SIUSIg $9501q Ueduequiadudd |
sndure)) pewg siseqroq (Lnpuy sndure)
uep emsiseyep)ueddueipd Hewg siseqroq (ynpuy
ueueAe] ULp SIUSI SI5014 uep emsiseyep)ueduejog
SOOTAIOS WOoJ uep 1810u0 weejopduad weep sndwe) ueduequodud wL[epIp vieyel ueueART UBP
Jrewg SIseqIsq Iseuropuy IFojoua], ueyeundFusw Sued resep ueueAe] SISIE SASOIY ueSuequidduad| 001 06 08 oL 09 UISIAG 09 TALLS JIUSON[O] oSejuasIdd |  STusig $9s01d ueSuequiadudy
(uoISsSJ “SINNIT SN
snduie))y
yews veduequioduod esep
- uexipefip Suek uenyejofudd| sndure) pewg ueduequisfuod|
ueduequisfuod WRRprp BHeEl Iesep uexipefip Sued|
SIOLAIOG W > QL i 00t | 06 | 08 | o | 09 uds19d 09 TALLS uoiod d 1 I




NVVNVAN3Id VIONVHII SHIHLVIN




jsnpur
ueymnqgoy ueduap rensos
000°000°T 000°000°T 0000001 000°000°T 000°000°T unyey den jeuorsewsul sexrjqnd Suek uedessy ueniouad [IseH| 1 Buek uedera) uenrjouag
tynuadip
uerefejoquiad eueresed uep uerefejoquiad euereseld
000°000°Z1 | 000°000°C | 000°000°01 | 0007001 000001 BuEIeSs URYMNQYY ueynuowad wefep epeNer [ALLS Yujen[od| €1 uep eueles ueqmingay| o[
0’ Lsnpuy
NAS ueduequioduad
uep 1seaour jesnd
euRYRf regeqas (D) anud)
000°0S 1 000°0S 1 000°001 000°0S TALLS 1ujenjod (D) anud) Anfiqede) [ensiq eAutnpiog| g1 |Anjiqede) [epsi( UBLIpUdd| 6
wnjy{Lny weyjep
1p 0" HIsnpur yerny ejew
000°000°€ 000°000°¢ 000°000°¢ 000°000°€ 000°000°¢ 0't snput yerny eyew uederouour Juek 1pms wesdold| [[ | ueyderouow pms weidord| §
(zS) uederag,
000°00C 000°0S T 000°0S T 000°0S - uedeio, 1St 1ps weidold| of |Jersidepy wesdoxd ueLipuod|
000700 000°00S 000°00S 000°00S 000°00S 1suajaduioy Jej1os Yjiuow Suek ueyIpipudday e3eus]| 6
000°000°T 000°000°T 000°000°T 000°000°T 00070001 1suatodwoy] yex[ynIas pijiwaw 3uek yiprpuad eSeud| ¢
Teuoisojoid Juek
ueipipuadoy uep yipipuad
000°0S 000°0S 000°0$ 000°0S 000°0$ siprpuad yexynIas pijrwow Suek yipipuad egeud| L edeue) [susjedwoy]| 9
(OaD) wus) JuswdoPAd(]
00070001 000°0SL 000°00S 000°00% (0aD) 19ua) yuotudojosa(] 10a1e) UUNZUBqUd]| 9 Joa1e) upUNSURQUId] | §
epued wasis ueyiprpuad
epued waysis ueyiprpuad ueySuequioSuour
000°000°C 000°000°C 000°000°C 000°000°C 000°000°C ueySuequoduowt 3ueA 1pms weidoxd eped sefoy yeung| ¢ 1pys wiesdoid| ¢
[euolseuIdlul ISeNPany ueynuowod aseluasdg| ¢ [euorsewIaiul [SeHPAY| €
V Iseypanje
000°0SC 000°0ST 000°0S 1 000°0S1 - Jeuwroyur uowsase [isey IefIN| ¢ | yojorodwowr 1pnys weidoid| ¢
nsnpur ueynngay
000°000°C 000°000°C 000°005°C 000°00S°T 000°000°C 1ensas 1suajoduioy jeyyresieq uedeis) euelies uesnyny yejunf| ¢
LIISNPUI ueynngoy [ensas
1suojodwioy] Jey1111asIoq
000°000°YC | 000°000%C | 000°000% | 000°000°vC | 000°000°CT snpur ueymingey| rensos uedeio) euelies uesninf yejung( | uedero) euelies uesniny| |
[Z{14 €707 7207 1207 0207
NOHV.L VEAANDI HOLVIANT oN NVIVIQ ON
(000) ISVIOTV

VANIOLVIIANI NVA SIDALVILS NVIVSVS

$20T - 070C VILAVIVL TALS MINMALITOd VILSNIA

NVVNVUNAd VIION VAT




000°S86'SF | 0000998y | 000°006°0y | 000°SEP'SE | 000ST6'TE NVIVOONV TV.IOL
000°ST 000°ST 000°ST 000°ST 0005 dDIVS 1e[IN| zC
eesef JNLLS
Juyontod sepyiqelunye
000°001 000°001 000001 000001 000001 Sejdajul BUOZ SEIIMEIN| [T uep ewind ueuede]
000°000°T 000°000°T 000°002°1 000°0S - ueyipipuad ueuedejed ymun snduwe)) yews ueduequiaduod sndwe)) prews unduequIsj
000001 000001 0007001 - - AT epedoy st [, ueuiquig| 0¢
11)Snpul JexeleAseul
000°09¢ 000°09€¢ 000°00€ 000°09C - SIUSIq Jojeqnyul UBLIpURd| 61 epedoy ueipqeduod
000°0S 00005 000°0S 00005 000°0S JRUOISEU [SE}PAN[EId) BLIBYE[ [INLLS Iuyaod jeuing| g1
000°0S 000°0S 000°0S 000°0S 000°0S Ise)Iponjeso) Jeuorsey feun( 1p 31q10) Sued uenijousd yejung| /]
1sp duedep yorow ‘e3did yey ‘udjued
000°0S 000°0$ 000°0S 000°0S ymuaq wejep unye) den vy uesreyepip uedeis) uenijouad [IseH| 91
ISB)IPAIYRId) [eUOIseu
000°001 000°SL 000°SL 000°0S 000°0S [eun{ 1p unyey den uexisexiqndip Sued ueded) uenijouad fiseH| ¢
Y207 €202 70T 1207 0702
NAHV.L VEAANDI HO.LVIIANT ON NVIVIQN ON

(000) ISVIIOTY




